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MOTTO

BRI A PRV
Artinya : Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia
lain. (HR. Ath-Thabari)

Yoo oAl a0l AT T T bl 5 15 hias Ty il T5iale (il 163
200. Hai orang-orang Yyang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah
kepada Allah, supaya kamu beruntung. (QS. Ali Imron [3] : 200)"

PERSEMBAHAN

* Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag, 76.
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ABSTRAK

Fadhilatul ~ Maulidiyah, 2024: Pengembangan Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Kelas IV MI Ar-
Roudhoh Baratan, Patrang — Jember.

Kata kunci: strategi pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, kurikulum
merdeka

Sejak diterapkannya Kurikulum Merdeka tahun 2022, yang mengharapkan
sistem pendidikan di Indonesia dapat lebih responsif dan menghasilkan generasi
yang memiliki karakter kuat. Kurikulum ini menerapkan proses pembelajaran
yang sesuai dengan tahapan capaian peserta didik yang disebut pembelajaran
berdiferensiasi. Kurangnya sosialisasi, pelatihan, dan literatur pada pembelajaran
berdiferensiasi, membuat beberapa sekolah tidak dapat menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi ini dengan maksimal, salah satunya M1 Ar-Roudhoh Jember.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana konsep dan
penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi? 2) Bagaimana pengaruh
pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi? 3) Bagaimana permasalahan
yang dihadapi * pendidik  dalam  mengembangkan = strategi - pembelajaran
berdiferensiasi.-dalam implementasi. kurikulum merdeka pada kelas IV Ml Ar-
Roudhoh Baratan, Patrang — Jember? Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
konsep dan penerapan, pengaruh, dan permasalahan yang dihadapi pendidik
dalam mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi
kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang — Jember.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan model penelitian ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu: 1)
Menganalisis permasalahan. 2) Menggambarkan desain. 3) Melakukan
pengembangan. 4) Mengimplementasikan. 5) Mengevaluasi apa yang
dikembangkan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
lembar validasi, angket respon peserta didik, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil dari para validator dan respon angket peserta didik,
produk dalam pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini “sangat
layak” untuk digunakan dan sudah menarik. Rata-rata persentase nilai yang
didapatkan dari keempat angket yang sudah dibagikan adalah 88,6%.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: 1) Konsep pembelajaran
berdiferensiasi melibatkan pengakuan bahwa setiap peserta didik memiliki
perbedaan. Komponen yang diterapkan dalam pembelajaran berdiferensiasi ada
tiga, yaitu konten, proses, dan produk. 2) Pengembangan strategi pembelajaran
berdiferensiasi ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam menciptakan
lingkungan belajar pada peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil
rata-rata persentase dari validator dan angket yang sudah dibagikan yaitu 88,6%.
3) Permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalam mengembangkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi yaitu keberagaman peserta didik, keterbatasan
waktu, sumber daya, literasi, dukungan dan pelatihan, penilaian yang memadai,
pengelolaan kelas yang kompleks, dan respon peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran memiliki kompleksitas
dalam penerapannya yang melibatkan banyak hal. Pendidik sebagai pihak yang
menyampaikan materi pelajaran dan peserta didik sebagai penerima pelajaran.
Kegiatan pembelajaran ini harus dijembatani dengan adanya kurikulum dan
perangkat pembelajaran yang sudah ditentukan. Setiap pendidik melakukan
persiapan yang matang sebelum melaksanakan proses pembelajaran untuk
mempermudah pencapaian tujuan yang diinginkan. Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2022 Pasal 9 ayat (1) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dapat diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, dan menantang sehingga motivasi peserta didik meningkat
untuk ikut berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, Kreativitas, dan kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat,
perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.

Proses pembelajaran di dalam kelas tidak pernah lepas dari peran
penting seorang pendidik. Pendidik harus mampu menguasai kondisi dan
situasi pada pembelajaran yang berjalan di dalam kelas. Sebagaimana yang

disebutkan dalam ayat Al-Qur'an surah Al-Kahfi ayat 66 berikut:

! Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Undang-
undang Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah, pasal 9 ayat (1).



D GEEl L S o e s s st 00
Artinya: Musa berkata kepada Khidr/lr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang

telah diajarkan kepadamu?"

Penafsiran pada ayat tersebut yaitu mengenai subjek pendidikan.
Subjek pendidikan merupakan orang yang terlibat secara langsung dan terus
menerus dalam proses pendidikan. Lebih singkatnya adalah pelaku pendidikan
itu sendiri yaitu seorang pendidik dan peserta didiknya. Ayat ini menjelaskan
mengenai interaksi antara pendidik dan peserta didik. Seorang pendidik
hendaklah menuntun peserta didiknya dan memberitahu kesulitan yang akan
dihadapi dalam menuntut ilmu serta memberi teladan yang baik. Sebaliknya,
peserta didik hendaklah menghormati pendidiknya, “karena peran seorang
pendidik sangat besar terhadap peserta didiknya. Seperti yang telah
dicontohkan di atas, ketika Nabi Musa ingin berguru dengan Al-Khidhir.
Penghormatan yang dilakukan Nabi Musa sebagai murid adalah dengan
berbicara lemah lembut, tidak memaksa, tidak banyak bicara, menganggap
Khidir lebih tahu daripada dirinya dan bersikap sabar serta bersungguh-
sungguh ketika menuntut ilmu. Seperti itulah hendaknya yang dilakukan
peserta didik terhadap pendidiknya.?

Untuk mengikuti perkembangan zaman, negara kita Indonesia masih

terus berusaha dalam peningkatan kualitas pendidikan, terutama pada

perubahan kurikulum. Sejak tahun 2022, pemerintah mencetuskan sebuah

2 «“Tafsir Tarbawi: Subyek Pendidikan (Tafsir Surat Al-Kahfi : 66),” Serpihan Ilmu, 26 Mei 2015,
https://serpihanilmu88.wordpress.com/2015/05/26/tafsir-tarbawi-subyek-pendidikan-tafsir-surat-
al-kahfi-66/.



https://serpihanilmu88.wordpress.com/2015/05/26/tafsir-tarbawi-subyek-pendidikan-tafsir-surat-al-kahfi-66/
https://serpihanilmu88.wordpress.com/2015/05/26/tafsir-tarbawi-subyek-pendidikan-tafsir-surat-al-kahfi-66/

inovasi dan alternatif kurikulum yang bisa mengakomodasi tuntutan global dan
tetap menghormati nilai-nilai pancasila yang dinamakan dengan Kurikulum
Merdeka. Dalam perubahan dan penerapan kurikulum ini, diharapkan sistem
pendidikan di Indonesia dapat lebih responsif dan menghasilkan generasi muda
yang siap bersaing dan memiliki karakter yang kuat.

Kurikulum merdeka ini mewujudkan konsep merdeka belajar. Merdeka
belajar merupakan program kebijakan yang dicanangkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk mengembalikan sistem pendidikan
nasional kepada esensi undang-undang dengan memberi kebebasan kepada
sekolah,. pendidik, dan peserta didik untuk bebas berinovasi, bebas untuk
belajar dengan mandiri dan kreatif, dimana kebebasan berinovasi ini harus
dimulai dari seorang pendidik sebagai penggerak pendidikan nasional.®
Kurikulum merdeka menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan
tahapan capaian peserta didik. Proses pembelajaran tersebut menganggap
bahwa kemampuan yang dimiliki setiap individu berbeda dan tidak bisa
disamaratakan. Pembelajaran dengan strategi pengajaran yang berorientasi
pada bakat, minat, dan potensi serta disesuaikan dengan kebutuhan, gaya
belajar, dan tingkat pemahaman peserta didik dapat dilakukan melalui
penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang bertujuan untuk

menyesuaikan proses pembelajaran di dalam kelas agar dapat memenuhi

% Sherly, Edy Dharma, dan Humiras Betty Sihombing, “Merdeka Belajar: Kajian Literatur,”
Konferensi Nasional Pendidikan I (21 Juni 2020): 189.



kebutuhan belajar individu setiap peserta didik.* Penyesuaian tersebut
mencakup aspek seperti minat pribadi, karakteristik gaya dan profil belajar,
serta tingkat kesiapan peserta didik. Seluruh aspek ini diarahkan dengan tujuan
akhir untuk meningkatkan pencapaian hasil pembelajaran secara efektif.
Penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menjadi lebih penting
karena mencerminkan komitmen untuk memperhatikan hak-hak pendidikan
setiap peserta didik secara adil dan merata. Menghargai setiap keunikan dan
karakteristik pada masing-masing peserta didik akan memungkinkan setiap
individu untuk berkembang dan belajar sesuai dengan potensinya.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi -terdapat. tiga hal yang harus
diperhatikan untuk menerapkannya, yaitu konten (materi_yang diajarkan),
proses (media yang digunakan), dan produk (sesuatu yang dihasilkan). Ketiga
hal tersebut tidak bisa dipisahkan dan harus tertuang semua ke dalam sebuah
pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Seperti halnya pada teori
belajar kognitif Bruner yang menyatakan bahwa ada tiga proses kognitif yang
berlangsung dalam proses belajar, yaitu pemerolehan informasi, transformasi
informasi, dan mengevaluasi. Selanjutnya, tujuan pendekatan berdiferensiasi
yaitu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik agar dapat merasakan
kemerdekaan belajar karena mereka belajar sesuai dengan apa yang
diinginkan.” Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memberikan

pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi setiap peserta

* Sion Stepani Simanjuntak dan Tanti Listiani, “Penerapan Differentiated Instruction Dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 2 SD,” Scholaria: Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan 10, nomor 2 (2020): 134-141.

® Nirmala Wahyu Wardani, “Analisis Pendekatan Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VI Di SD Negeri Bandungrejo” (Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung, 2023), 3.



didik. Namun, meskipun konsep ini menjanjikan potensi yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar, implementasinya dalam konteks sekolah dasar
masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. Perlu dipahami
bagaimana strategi diferensiasi dikembangkan dan diterapkan dalam
lingkungan pembelajaran, serta sejauh mana pengaruhnya terhadap hasil
belajar peserta didik.

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan model yang sesuai, tidak
menutup kemungkinan bahwa akan tercapainya tujuan pembelajaran. Ketika
tujuan pembelajaran tercapai, maka hasil pembelajaran pun akan meningkat.
Peningkatan hasil- pembelajaran dilatarbelakangi oleh kemajuan peserta didik
saat _mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik yang tertarik saat
pembelajaran akan mudah menangkap materi yang disampaikan oleh pendidik
sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajarnya. Meskipun konsep
pembelajaran berdiferensiasi telah lama dikenal dalam dunia pendidikan,
namun penelitian yang secara khusus menguji praktik atau implementasi
pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas masih terbatas jumlahnya. Di
Indonesia, literatur yang secara khusus mengulas tentang pembelajaran
berdiferensiasi juga masih sangat sedikit dan belum mendapatkan banyak
perhatian.

Lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ar-Roudhoh Baratan,
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember merupakan lembaga pendidikan yang
mengutamakan proses dan keberhasilannya dalam pembelajaran untuk

meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Hal itu dibuktikan dengan



keikutsertaannya dalam menerapkan Kurikulum Merdeka yang mengikuti
arahan dari pemerintah pendidikan yang sudah berjalan selama 2 tahun
berturut-turut ini (2022-2024). Dalam praktiknya, MI Ar-Roudhoh sudah sejak
lama dan terlebih dahulu menerapkan proyek pembelajaran di luar kelas seperti
halnya dengan salah satu program dari Kurikulum Merdeka saat ini yaitu
P5P2RA (Proyek Profil Penguatan Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil’Alamin). Meskipun sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
hingga saat ini, pembelajaran di Ml Ar-Roudhoh masih belum maksimal dan
belum tercapai dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Sementara itu,
dalam pelaksanaan. Kurikulum Merdeka. ini. menerapkan proses. pembelajaran
yang sesuai_dengan tahapan capaian_peserta didik yaitu dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi.® Oleh Kkarena itu, peneliti memutuskan untuk
mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi di MI"Ar-Roudhoh supaya dapat
menerapkan Kurikulum Merdeka secara keseluruhan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk
menjadikan hal tersebut sebagai dasar penelitian untuk dapat mengembangkan
pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di
tingkat sekolah dasar. Dengan menggali aspek-aspek ini, penelitian ini akan
memberikan wawasan baru yang dapat mendukung pengembangan pendidikan
yang lebih baik dan berfokus pada perkembangan secara menyeluruh pada

peserta didik. Oleh karenanya, penelitian ini berjudul “Pengembangan

® Observasi di M1 Ar-Roudhoh Jember, 17 Januari 2024.



Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Implementasi Kurikulum

Merdeka Pada Kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang - Jember”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep dan penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi
dalam kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang
— Jember?

2. Bagaimana pengaruh pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi
dalam implementasi- kurikulum merdeka pada kelas IV Ml Ar-Roudhoh
Baratan, Patrang — Jember?

3. Bagaimana permasalahan yang dihadapi pendidik dalam mengembangkan
strategi pembelajaran - berdiferensiasi dalam' “implementasi kurikulum
merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang — Jember?

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan dari penelitian dan pengembangan yang akan dicapai adalah:

1. Mengetahui konsep dan penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi
dalam kurikulum merdeka pada kelas 1V MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang
— Jember.

2. Mengetahui pengaruh pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi
dalam implementasi kurikulum merdeka pada kelas 1V Ml Ar-Roudhoh

Baratan, Patrang — Jember.



3. Mengetahui permasalahan yang dihadapi pendidik dalam mengembangkan
strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum
merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang — Jember.

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu
berupa video pembelajaran yang menampilkan tentang proses pembelajaran
dimana hal tersebut memuat keseluruhan strategi pembelajaran yang diterapkan
dalam Kurikulum Merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi. Dalam video
pembelajaran tersebut, berisi rangkaian proses pembelajaran dari awal sampai
akhir yang menerapkan tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi. Dimana
pada pembelajaran berdiferensiasi akan memuat beberapa komponen yaitu
konten (materi yang diajarkan), proses (media yang digunakan), dan produk
(sesuatu yang dihasilkan).

Topik atau materi yang akan dijelaskan dalam video pembelajaran ini
yaitu mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) kelas 1V
materi fotosintesis. Setelah video pembelajaran sudah selesai dalam proses
pengeditan, kemudian video pembelajaran akan diuji kelayakan dan dinilai
oleh para validator. Produk dari pengembangan ini akan disebarluaskan melalui
platform online yaitu YouTube, yang nantinya akan dapat diakses oleh semua
pendidik yang membutuhkan wawasan dan pengetahuan mengenai

pembelajaran berdiferensiasi



E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Pentingnya penelitian dan pengembangan strategi pembelajaran
berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka dapat dilihat secara teoritis maupun
praktis khususnya pada bidang pendidikan untuk:
1. Secara Teoritis

Pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini diharapkan
akan dapat mempermudah pelaksanaan pembelajaran dan sebagai penunjang
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Disamping itu, pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi
akan dapat memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis bagi
kepentingan akademis dalam bidang pengkajian pendidikan di tingkat dasar
Khususnya SD/MI.

2. Secara Praktis

a. Bagi peserta didik, dapat menguasai materi dan mencapai tujuan
pembelajaran, serta mengembangkan potensi kecerdasan dan kreativitas
secara optimal sehingga hasil belajar dan prestasi belajar mengalami
peningkatan yang signifikan.

b. Bagi guru, mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran
dan lebih termotivasi untuk kreatif dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi.

c. Bagi sekolah, memberikan masukan dan kontribusi yang bermanfaat
dalam wupaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang

bersangkutan.
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d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai referensi strategi pembelajaran dan
membantu proses pembelajaran nantinya.
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan ini didasarkan pada beberapa asumsi yaitu sebagai
berikut:

1. Guru masih kurang pengetahuan dan pelatihan dalam menerapkan strategi
pembelajaran.

2. Belum tersedianya sumber belajar yang bisa membuat siswa tidak bosan
dalam pembelajaran.

Pengembangan ini mempunyai batasan-batasan dalam implementasinya
yaitu diantaranya:

1. Pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini membutuhkan
waktu yang tidak sebentar.

2. Pengembangan strategi pembelajaran ini dilakukan tidak sampai pada tahap
diseminasi dan implementasi, akan tetapi penelitian yang dilakukan hanya
sampai pada penelitian atau pembuatan produk akhir. Sehingga tahap
diseminasi dan implementasi diusulkan untuk penelitian selanjutnya.

G. Definisi Istilah
Supaya tidak terjadi suatu penafsiran yang berbeda mengenai istilah
yang digunakan, maka diperlukan suatu definisi terkait strategi pembelajaran

yang dikembangkan, yaitu diantaranya:
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1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah pola kegiatan pembelajaran yang
dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik
siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran
yang dirumuskan.
2. Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana
peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan
kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga
mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.
3. Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta
didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan

kompetensi.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu, peneliti akan menguraikan judul-judul yang
berhubungan dengan penelitian sebelumnya pernah dilakukan, hal ini
diharapkan agar tidak terjadi pengulangan kajian penelitian yang akan diteliti
oleh peneliti. Berikut beberapa penelitian yang relevan:

1. Skripsi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Mariliana Berlian Bulo yang berjudul “Pengembangan Strategi
Pembelajaran Menyenangkan Permainan Bisik Berantai Pada Pembelajaran
Bahasa Inggris Kelas 11 di SD Mardi Yuana™.’

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris kelas Il saat ini? 2) Bagaimana
mengatasi masalah yang timbul dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Inggris kelas 11 di SD Mardi Yuana? 3) Apakah peran strategi pembelajaran
dalam mengelola pembelajaran Bahasa Inggris kelas 1l di SD Mardi Yuana?
4) Bagaimanakah mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat pada
pembelajaran Bahasa Inggris kelas 1l di SD Mardi Yuana?

Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan

produk berupa strategi pembelajaran menyenangkan permainan bisik

’ Mariliana Berlian Bulo, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Menyenangkan Permainan Bisik
Berantai Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Kelas II di SD Mardi Yuana” (Skripsi, Universitas
Negeri Jakarta, 2020).

12
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berantai pada mata pelajaran Bahasa Inggris pada kelas Il di SD Mardi
Yuana yang digunakan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran.
Serta juga strategi pembelajaran dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Skripsi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, Ranti Kamelia Agustin R. yang berjudul
“Pengembangan Model Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Berbasis Ice
Breaking Untuk Kelas III di SDN 60 Salubattang Kota Palopo™.?

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah
analisis. kebutuhan model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis ice
breaking untuk siswa kelas Ill di SDN 60 Salubattang Palopo? 2)
Bagaimanakah desain model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis.ice
breaking untuk siswa. kelas Il 'di SDN 60 Salubattang Palopo? 3)
Bagaimanakah validitas model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis
ice breaking untuk siswa kelas I11 di SDN 60 Salubattang Palopo?

Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah diperoleh sebuah
produk buku panduan model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis ice
breaking yang telah berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid
berdasarkan penilaian hasil validasi oleh ahli penelitian pengembangan
model pembelajaran yang memperoleh persentase sebesar 82,5% dengan

kategori sangat valiid, validasi oleh ahli materi yang memperoleh persentase

8 Ranti Kamelia Agustin R., “Pengembangan Model Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Berbasis
Ice Breaking Untuk Kelas III di SDN 60 Salubattang Kota Palopo” (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Palopo, 2022).
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sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid dan hasil validasi oleh ahli
penerapan memperoleh persentase 95% dengan kategori sangat valid.

3. Skripsi mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Nirmala Wahyu Wardani yang berjudul ‘“Analisis
Pendekatan Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI Di
SD Negeri Bandungrejo”.9

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan pendekatan berdiferensiasi pada peserta didik kelas VI di SD
Negeri Bandungrejo? 2) Bagaimana analisis pendekatan berdiferensiasi
pada hasil belajar peserta didik kelas VI di SD Negeri Bandungrejo?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah cara menerapkan pendekatan berdiferensiasi
yaitu dengan memilih materi, mengelompokkan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan belajarnya, memfasilitasi media pembelajaran, dan membimbing
peserta didik untuk menghasilkan suatu produk. Pendekatan berdiferensiasi
ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Skripsi mahasiswa Universitas Jambi, Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan, Yolla Riski Utami yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Flipbook Dalam Menunjang Pembelajaran Berdiferensiasi Di

Kelas IV Sekolah Dasar”.*°

% Nirmala Wahyu Wardani, “Analisis Pendekatan Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VI Di SD Negeri Bandungrejo” (Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung, 2023).

19 yolla Riski Utami, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Dalam Menunjang
Pembelajaran Berdiferensiasi Di Kelas IV Sekolah Dasar” (Skripsi, Universitas Jambi, 2023).
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
prosedur pengembangan bahan ajar berbasis flipbook dalam menunjang
pembelajaran berdiferensiasi di kelas 1V sekolah dasar? 2) Bagaimana
tingkat validitas bahan ajar berbasis flipbook dalam menunjang
pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV sekolah dasar? 3) Bagaimana
tingkat kepraktisan bahan ajar berbasis flipbook dalam menunjang
pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV sekolah dasar?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah mengembangkan
sebuah produk-bahan ajar berupa modul. elektronik berbasis flipbook yang
sangat valid dan sangat praktis dalam _menunjang pembelajaran
berdiferensiasi di kelas IV sekolah dasar.

5. Skripsi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, Fakultas llmu Pendidikan,
Savira Chairunnisa Mahdi yang berjudul “Studi Sistematik Literatur Review
Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta
Didik Di Sekolah Dasar”.**

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar IPA peserta
didik di sekolah dasar? 2) Apa peran pembelajaran berdiferensiasi terhadap
peningkatan hasil belajar IPA peserta didik di sekolah dasar? 3) Apa faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA peserta

' Savira Chairunnisa Mahdi, “Studi Sistematik Literatur Review Pengaruh Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Di Sekolah Dasar” (Skripsi, Universitas
Negeri Jakarta, 2023).
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didik di sekolah dasar? 4) Apa tantangan dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah dasar?

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode sistematik literatur
review. Adapun hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran berdiferensiasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta
didik di Sekolah Dasar. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi juga dapat
menstimulasi motivasi belajar, mendorong kreativitas, meningkatkan
pemahaman peserta didik, serta meningkatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan solusi dalam
kebutuhan. - belajar individual

mengakomodasi peserta. . didik dan

mengembangkan potensi diri mereka.

Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu

No NamJau,c;Il'Ja;hun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1 2 3 4 5

1 | Mariliana Menghasilkan produk Meneliti Rumusan
Berlian Bulo, | berupa strategi tentang masalah,
2020, pembelajaran pengembangan | subjek
Pengembangan | menyenangkan permainan | strategi penelitian,
Strategi bisik berantai pada mata | pembelajaran | instrumen
Pembelajaran | pelajaran Bahasa Inggris | dan metode penelitian,
Menyenangkan | pada kelas Il di SD Mardi | penelitian. dan teknik
Permainan Yuana yang digunakan analisis
Bisik Berantai | untuk membantu guru data.

Pada
Pembelajaran
Bahasa Inggris
Kelas Il di SD
Mardi Yuana

dalam proses
pembelajaran. Serta juga
strategi pembelajaran
dalam penelitian ini dapat
digunakan untuk
memfasilitasi siswa dalam
proses pembelajaran.
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1 2 3 4 5

2 | Ranti Kamelia | Diperoleh sebuah produk | Meneliti Rumusan
Agustin R., buku panduan model tentang masalah,
2022, pembelajaran baca tulis pengembangan | subjek
Pengembangan | al-Qur’an berbasis ice model atau penelitian,
Model breaking yang telah strategi instrumen
Pembelajaran | berhasil dikembangkan pembelajaran | penelitian,
Baca Tulis Al- | dengan kategori sangat dan metode dan teknik
Qur’an valid berdasarkan penelitian. analisis
Berbasis Ice penilaian hasil validasi data.
Breaking oleh ahli penelitian
Untuk Kelas pengembangan model
I11 di SDN 60 | pembelajaran yang
Salubattang memperoleh persentase
Kota Palopo sebesar 82,5% dengan

kategori sangat valiid,
validasi oleh ahli materi
yang memperoleh
persentase sebesar 87,5%
dengan kategori sangat
valid dan hasil validasi
oleh ahli penerapan
memperoleh persentase
95% dengan kategori
sangat valid.

3 | Nirmala Cara menerapkan Meneliti Rumusan
Wahyu pendekatan tentang masalah,
Wardani, berdiferensiasi yaitu pembelajaran | metode
2023, Analisis | dengan memilih materi, berdiferensiasi. | penelitian,
Pendekatan mengelompokkan peserta subjek
Berdiferensiasi | didik sesuai dengan penelitian,
Pada Hasil kebutuhan belajarnya, instrumen
Belajar Peserta | memfasilitasi media penelitian,
Didik Kelas VI | pembelajaran, dan dan teknik
Di SD Negeri | membimbing peserta analisis
Bandungrejo didik untuk menghasilkan data.

suatu produk. Pendekatan
berdiferensiasi ini dapat
meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

4 | Yolla Riski Mengembangkan sebuah | Meneliti Rumusan
Utami, 2023, produk bahan ajar berupa | tentang masalah,
Pengembangan | modul elektronik berbasis | pembelajaran | subjek
Bahan Ajar flipbook yang sangat valid | berdiferensiasi | penelitian,
Berbasis dan sangat praktis dalam | dan metode instrumen
Flipbook menunjang pembelajaran | penelitian. penelitian,
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2 3 4 5
Dalam berdiferensiasi di kelas IV dan teknik
Menunjang sekolah dasar. analisis
Pembelajaran data.
Berdiferensiasi
Di Kelas IV
Sekolah Dasar
Savira Pembelajaran Meneliti Rumusan
Chairunnisa berdiferensiasi memiliki | tentang masalah,
Mahdi, 2023, | pengaruh positif dan pembelajaran | metode
Studi signifikan terhadap hasil | berdiferensiasi. | penelitian,
Sistematik belajar IPA peserta didik subjek
Literatur di Sekolah Dasar. penelitian,
Review Pendekatan pembelajaran instrumen
Pengaruh berdiferensiasi juga dapat penelitian,
Pembelajaran | menstimulasi motivasi dan teknik
Berdiferensiasi | belajar, mendorong analisis
Terhadap Hasil | kreativitas, meningkatkan data.

Belajar IPA
Peserta Didik
Di Sekolah
Dasar

pemahaman peserta didik,
serta meningkatkan
keaktifan dalam proses
pembelajaran. Selain itu,
pendekatan ini juga
memberikan solusi dalam
mengakomodasi
kebutuhan belajar
individual peserta didik
dan mengembangkan
potensi diri mereka.

B. Kajian Teori

1. Strategi Pembelajaran

a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Kata strategi berasal dari bahasa Latin, yaitu ‘strategia’ yang

berarti seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Secara umum

strategi adalah alat, rencana, atau metode yang digunakan untuk

menyelesaikan suatu tugas.

berkaitan dengan

pendekatan dalam penyampaian

materi

Dalam konteks pembelajaran, strategi

pada
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lingkungan pembelajaran.'” Stategi pembelajaran juga dapat diartikan
sebagai keseluruhan pola umum dari kegiatan pendidik dan peserta didik
dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan,
secara efektif dan efisien terbentuk oleh paduan antara urutan kegiatan,
metode dan media pembelajaran yang digunakan, serta waktu yang
digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Adapun dalam pengertian lain, strategi pembelajaran ialah
sesuatu proses, teknik, penentuan metode-metode serta langkah-langkah
dalam pembelajaran yang ditetapkan oleh pendidik untuk menolong
peserta.didiknya agar. dapat belajar lebih efisien serta optimal.™® Strategi
pembelajaran terdiri _dari_metode, teknik, dan prosedur yang akan
menjamin bahwa peserta didik akan mencapai sebuah tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan agar didapatkan
langkah-langkah kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Pada proses belajar mengajar diperlukan suatu perencanaan dan
strategi dalam melakukan interaksi antara pendidik dan peserta didik,
sehingga pendidik mampu menghasilkan kondisi belajar yang baik.
Kondisi belajar yang baik ini dapat membuat peserta didik lebih
semangat dalam belajar dan menuntut ilmu, serta tidak mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang telah dijelaskan. Hal ini

dilakukan agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

12 \Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 3.
13 Hasriadi, Strategi Pembelajaran (Bantul: Mata Kata Inspirasi, 2022), 4.
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Ada dua hal yang harus diperhatikan pendidik yang berkaitan
dengan strategi pembelajaran, yaitu: (1) strategi pembelajaran adalah
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya pembelajaran; dan (2) strategi
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Penyusunan langkah-langkah
pembelajaran, pemanfaatan berbagai media dan sumber belajar semuanya
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.'*

b. Komponen Strategi Pembelajaran

Menurut Dick dan Carey, terdapat lima komponen strategi
pembelajaran, yaitu:*

1) Kegiatan pembelajaran _pendahuluan. Pendidik ~memperkenalkan
materi pelajaran melalui contoh dalam kehidupan sehari-hari dan
menyampaikan manfaat mempelajari pokok bahasan tertentu.

2) Penyampaian informasi. Pendidik menyampaikan informasi, konsep,
aturan, dan prinsip-prinsip kepada peserta didik, serta juga
menyampaikan semua materi pelajaran.

3) Partisipasi peserta didik. Peserta didik secara aktif melakukan latihan
dan umpan balik secara langsung dan relevan dengan tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan.

4) Tes. Tes atau penilaian digunakan pendidik untuk mengetahui

pencapaian dari tujuan pembelajaran, dan mengetahui seberapa

1 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), 206.
1> Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 5-9.
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banyak pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sudah diambil oleh
peserta didik.

5) Kegiatan lanjutan. Secara prinsip, follow up atau kegiatan lanjutan ini
masih berhubungan dengan hasil tes yang sudah dilakukan dan untuk
mengoptimalkan hasil belajar dari peserta didik.

Selain itu, ada juga komponen utama strategi pembelajaran
menurut Suparman, yaitu:'°

1) Metode pembelajaran, yaitu cara pendidik mengorganisasikan materi
pelajaran dan peserta didik agar terjadi proses belajar secara efektif
dan efisien;

2) Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan_instruksional yang
digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran;

3) Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan kegiatan pendidik dalam
menyampaikan isi pelajaran kepada peserta didik;

4) Waktu yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam
menyelesaikan setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran.

c. Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran
Menurut Sanjaya, ada empat prinsip umum yang harus
diperhatikan oleh pendidik dalam penggunaan strategi pembelajaran,
diantaranya yaitu:*’
1) Berorientasi pada tujuan. Tujuan adalah komponen yang utama dalam

sistem pembelajaran. Semua aktivitas harus diusahakan untuk

16 Nasution, Strategi Pembelajaran, 9.
" Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 9-10.
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mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Keberhasilan strategi
pembelajaran dilihat dari keberhasilan peserta didik yang mampu
mencapai tujuan pembelajaran.

2) Aktivitas. Strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas
peserta didik, baik aktivitas fisik, maupun aktivitas yang bersifat
psikis seperti aktivitas mental.

3) Individualitas. Seorang pendidik dikatakan berhasil apabila mampu
menangani 40 peserta didik yang seluruhnya berhasil mencapai tujuan
pembelajaran. Begitupun sebaliknya, pendidik yang tidak berhasil
adalah pendidik yang menangani 40 peserta didik dimana yang 35
tidak berhasil mencapai tujuan pembelajaran.

4) Integritas. Dalam strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan
kepribadian peserta didik yang mencakup kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara terintegrasi.

d. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran
Jenis-jenis  strategi  pembelajaran  dapat  diklasifikasikan
berdasarkan berbagai pertimbangan, diantaranya:'®

1) Berdasarkan pertimbangan proses pengolahan pesan, yaitu:

e Strategi pembelajaran deduktif
e Strategi pembelajaran induktif
2) Berdasarkan pertimbangan pihak pengolah pesan, yaitu:

o Strategi pembelajaran ekspositorik

¥ Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), 208-209.
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e Strategi pembelajaran heuristik
3) Berdasarkan pertimbangan interaksi guru dan siswa, yaitu:

e Strategi pembelajaran tatap muka

e Strategi pembelajaran melalui media
4) Berdasarkan pertimbangan taksonomi hasil belajar, yaitu:

e Strategi pembelajaran kognitif

e Strategi pembelajaran keterampilan

e Strategi pembelajaran afektif
5) Berdasarkan pertimbangan pengaturan guru, yaitu:

e Strategi pembelajaran seorang guru

o Strategi pembelajaran beregu
6) Berdasarkan pertimbangan jumlah siswa, yaitu:

o Strategi pembelajaran klasikal

e Strategi pembelajaran kelompok kecil

e Strategi pembelajaran individual

2. Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal

dari kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata
“ajar” ditambah awalan "pe" dan akhiran “an” menjadi kata
"pembelajaran”, diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau

mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar. Kata pembelajaran
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merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas
belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada siswa,
sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah
pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan
mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar
mengajar (KBM).*®

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta
didik - dengan  pendidik. dan .sumber belajar pada suatu. lingkungan
belajar.”® Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik. Namun dalam implementasinya, sering kali kata pembelajaran ini
diidentikkan dengan kata mengajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kkata
diferensiasi memiliki tiga pengertian: (1) proses, cara, perbuatan
membedakan; pembedaan; (2) perkembangan tunggal, kebanyakan dari

sederhana ke rumit, dari homogen ke heterogen; (3) proses pembedaan

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), 19.

2 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (20).
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hak dan kewajiban warga masyarakat berdasarkan perbedaan usia, jenis
kelamin, dan pekerjaan. Secara istilah, diferensiasi merupakan suatu
proses dalam kegiatan belajar mengajar yang memperhatikan siswa
berdasarkan kemampuannya, apa yang siswa sukai, dan memenuhi
kebutuhan individu siswa dalam melakukan proses pembelajaran.*
Pembelajaran Berdiferensiasi atau dalam bahasa Inggris disebut
dengan Differentiated Instruction atau Differentiated Learning atau
Differentiated Teaching pertama kali diperkenalkan oleh Carol Ann
Tomlinson pada tahun 2000. Tomlinson mengatakan bahwa
pembelajaran. - berdiferensiasi - adalah cara berfikir, ~bukan strategi,
program, atau sesuatu. Bahkan menurutnya, pembelajaran berdiferensiasi
ini adalah sebuah filosofi bagaimana menanggapi perbedaan sSiswa
dengan mengadaptasi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa.??
Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi adalah proses
belajar mengajar yang disesuaikan pada karakteristik, tingkat
kemampuan, bakat dan minat peserta didik dengan menggunakan
berbagai metode atau media pembelajaran dan berbagai bentuk penilaian
sesuai dengan kebutuhan para peserta didik. Dengan bahasa
sederhananya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan aktivitas belajar
mengajar yang dilaksanakan untuk mencapai satu tujuan dengan cara

yang berbeda-beda.

2! Mardhiyati Ningrum, Maghfiroh, dan Rima Andriani, “Kurikulum Merdeka Belajar Berbasis
Pembelajaran Berdiferensiasi di Madrasah Ibtidaiyah,” Journal of Islamic Elementary Education
Volume 5, Nomor 1 (March 2023): 88.

?2 Jenri Ambarita dan Pitri Solida Simanullang, Pengantar Pembelajaran Berdiferensiasi
(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2023), 19.
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b. Ciri-ciri atau Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi
Ciri-ciri atau karakteristik pembelajaran berdiferensiasi antara
lain;?
1) Lingkungan belajar mengundang murid untuk belajar
2) Kurikulum memiliki tujuan pembelajaran yang didefinisikan secara
jelas
3) Terdapat penilaian berkelanjutan
4) Guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar murid
5) Manajemen kelas efektif, kesiapan belajar, minat dan profil belajar
murid
c.. Teori Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan dengan beberapa
metode dan pendekatan, yaitu diantaranya adalah:
1) Teori Konstruktivisme
Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan teori filsafat konstruktivisme.
Konstruktivisme adalah sebuah teori tentang bagaimana siswa
membangun pengetahuan dari pengalaman yang unik setiap individu.
Konstruktivisme menurut Piaget, adalah sistem penjelasan tentang
bagaimana siswa beradaptasi dan meningkatkan pengetahuan.
Konstruktivisme merupakan pergeseran dari paradigma teori

behaviourisme kepada teori kognitif. Behaviourisme secara

2> Wulan Dwi Aryani, Pembelajaran Berdiferensiasi, Implementasi dan Praktik Baik Pada Mapel
IPS Kelas VII Kurikulum Merdeka (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023), 9.
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epistemologi berfokus pada kecerdasan, domain tujuan, tingkat
pengetahuan dan penguatan, sedangkan konstruktivisme memiliki
asumsi bahwa siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
berdasarkan pengalaman interaksi dengan lingkungannya.?*
2) Teori Humanistik

Pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif teori belajar
humanistik adalah cara atau upaya yang dilakukan peneliti untuk
memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik. Secara umum
pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif teori belajar humanistik
sejalan dengan konsep umum dari pembelajaran berdiferensiasi. Di
mana_setiap peserta didik memiliki karakteristik humanisme yang
berbeda antara satu dengan yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat
Tomlinson, yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk
memenuhi  kebutuhan belajar individu setiap peserta didik.
Pembelajaran ini didukung dengan teori belajar humanistik yang
mengedepankan konsep memanusiakan manusia sebagai peserta didik
untuk mengembangkan potensinya. Tujuan utama para pendidik
adalah membantu peserta didik untuk mengembangkan dirinya, yaitu

membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka

?* Tswahyudi, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Teori Konstruktivisme pada Proyek

Kewirausahaan,” Jurnal Pendidikan Volume 32, Nomor 1 (Maret 2023): 64-65.
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sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan
potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.”®
d. Komponen Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi dapat diaplikasikan oleh guru dalam
beberapa aspek, yaitu: %
1) Konten
Diferensiasi konten adalah metode pembelajaran dengan cara
memberikan materi kepada siswa berdasarkan keterampilan, profil
belajar, dan pengatahuannya, tetapi tetap sejalan dengan kurikulum
yang berlaku.
Konten atau materi atau komponen isi adalah apa yang dipelajari oleh
setiap peserta didik. Isi berkaitan dengan kurikulum dan materi
pembelajaran. Pada aspek ini, guru memodifikasi kurikulum dan
materi pembelajaran berdasarkan profil belajar siswa dimana guru
perlu memahami gaya belajar siswa yang cenderung menggunakan
media pembelajaran visual, audio, atau audio visual. Seorang guru
harus menyesuaikan konten dengan kondisi dan kemampuan siswa.
2) Proses
Komponen proses dalam tulisan ini adalah bagaimana peserta
didik mengolah ide, informasi, materi yang diperoleh. Bagaimana

siswa berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut

» Dian Aprelia Rukmi dan Titik Mutiah, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Perspektif Teori Belajar Humanistik,” Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata VVolume 4, Nomor 3
(November 2023): 702.

% Jenri Ambarita dan Pitri Solida Simanullang, Pengantar Pembelajaran Berdiferensiasi
(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2023), 30-37.
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menjadi bagian yang menentukan pilihan siswa. Diferensiasi dalam
proses mengacu pada: a. Bagaimana siswa memahami informasi, ide,
dan keterampilan yang dipelajari. b. Mencerminkan gaya dan
preferensi belajar siswa. c¢. Memvariasikan proses pembelajaran
tergantung pada bagaimana siswa belajar.
3) Produk

Komponen produk adalah cara peserta didik dalam
mengaktualisasikan pemahamannya dalam berbagai karya sesuai
dengan bakat dan minatnya. Produk pembelajaran memungkinkan
guru menilai materi yang telah dikuasai siswa dan memberikan materi
berikutnya. Diferensiasi dalam produk berupa: a. Laporan, tes, brosur,
pidato, sandiwara, dan sebagainya. b. Mencerminkan pemahaman
siswa. ¢. Membedakan dengan memberikan tantangan, variasi, dan
berbagai pilihan.

4) Lingkungan belajar

Lingkungan belajar tidak hanya berupa sarana dan prasarana
yang ada di sekitar saja, akan tetapi juga segala keadaan dan kondisi
yang mempengaruhi lingkungan pembelajaran. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, lingkungan belajar sangatlah berpengaruh terhadap
kesuksesan implementasinya. Pembelajaran berdiferensiasi harus
dibangun sebagai learning community. Learning community adalah
komunitas belajar yang semua anggotanya adalah pembelajar (Rini,

2021). Para pendidik akan memimpin murid-muridnya untuk
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mengembangkan sikap-sikap dan praktik-praktik yang saling
mendukung tumbuhnya lingkungan belajar.
3. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu
curir yang berarti pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi,
istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno
di Yunani, yang artinya jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis
start sampai finish. Kemudian pengertian ini diterapkan dalam bidang
pendidikan menjadi sebuah arti dimana kurikulum dengan muatan isi dan
materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh
siswa untuk memperoleh ijazah.*’

Dalam  pengertian- lain "disebutkan, bahwa kurikulum adalah
keseluruhan program, kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan,
dan fasilitas untuk mewujudkan visi dan misi lembaganya. Kurikulum
merupakan program pendidikan yang disediakan oleh masing-masing
sekolah, tidak terbatas hanya pada bidang studi (mata pelajaran) dan
kegiatan pembelajaran, namun meliputi segala hal yang dapat
mempengaruhi pembentukan pribadi dan perkembangan siswa. Hal ini

sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan yakni dapat

2" Syamsul Bahri, “Pengembangan Kurikulum Dasar dan Tujuannya,” Jurnal llmiah Islam Futura
11, no. 1 (Agustus 2011): 16-17.
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meningkatkan mutu kehidupan siswa yang pelaksanaannya baik di
sekolah maupun di luar sekolah.?

Sedangkan kata merdeka berasal dari bahasa Sanskerta yaitu
maharddhika yang berarti kaya, sejahtera, dan kuat. Jadi, merdeka adalah
bebas dari segala belenggu (kekangan), aturan, dan kekuasaan dari pihak
tertentu.”” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
merdeka memiliki tiga pengertian: (1) bebas (dari perhambaan,
penjajahan, dan sebagainya), berdiri sendiri; (2) tidak terkena atau lepas
dari tuntutan; (3) tidak terikat, tidak bergantung kepada orang atau pihak
tertentu, leluasa.

Dalam hal ini didapatkan sebuah istilah baru, yaitu merdeka
belajar yang ‘berarti suatu kebijakan program pembelajaran untuk
mengembalikan sistem pendidikan nasional yang memberi kebebasan
kepada sekolah, guru, murid dan seluruh sumber daya sekolah untuk
berinovasi, bebas belajar secara mandiri dan kreatif, yang dapat dimulai
melalui guru sebagai penggerak pendidikan.®® Konsep merdeka belajar
adalah terbentuknya kemerdekaan dalam berpikir yang ditentukan oleh
pendidik untuk menunjang keberhasilan dalam suatu pendidikan. Selain

diperuntukkan untuk pendidik, merdeka belajar ini juga memberikan

% Doni Angyanur, Nurhidayati, Siti Lutfiah Azzahra, Anjani Putri Belawati Pandiangan,
"Penerapan Kurikulum Merdeka Terhadap Gaya Belajar Siswa Di MI/SD," Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar 1, no. 1 (Desember 2022): 43-44.

% “Merdeka,” Wikipedia, 1 Juni, 2023, https://id.wikipedia.org/wiki/Merdeka.

%0 Sastra Wijaya, Mohammad Syarif Sumantri, Nina Nurhasanah, “Implementasi Merdeka Belajar
Melalui Strategi Pembelajaran Terdiferensiasi Di Sekolah Dasar,” Jurnal limiah PGSD FKIP
Universitas Mandiri 8, no. 2 (Desember 2022): 1496.
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan bakatnya dan
memiliki keterampilan dalam memanfaatkan teknologi.

Kurikulum  merdeka adalah  kurikulum  dengan sifat
pembelajarannya berupa intrakurikuler yang memiliki banyak ragam
yang mana terdapat penguatan konten yang ditujukan guna peserta didik
mempunyai cukup waktu dalam memahami konsep serta mendalami
kompetensi. Pada kurikulum ini pendidik mempunyai keleluasaan dalam
pemilihan bermacam perangkat ajar sehingga proses pembelajaran bisa
disesuaikan dengan kebutuhan belajar serta minat peserta didik.*

b. Tujuan Kurikulum Merdeka

Kemendikbudristek ini _melakukan penyederhanaan kurikulum
dalam kondisi  khusus (kurikulum darurat) untuk memitigasi
ketertinggalan. pembelajaran (learning loss) pada masa pandemi.
Hasilnya dari 31,5% sekolah yang menggunakan kurikulum darurat
menunjukkan, penggunaan kurikulum darurat dapat mengurangi dampak
pandemi sebesar 73% (literasi) dan 86% (numerasi).

Kurikulum ini  juga merupakan langkah terobosan untuk
membantu guru dan kepala sekolah mengubah proses belajar menjadi
jauh lebih relevan, mendalam dan menyenangkan. Sehingga, peserta
didik pun dapat lebih mudah memahami pembelajaran yang dilakukan.

Untuk mendukung visi pendidikan Indonesia, dan sebagai bagian

dari upaya pemulihan pembelajaran, kurikulum merdeka (yang

3! Heri Dermawan, Ahmad Farid, “Pengembangan Strategi Pembelajaran MI/SD yang Inovatif
Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,” di Prosiding Konferensi Nasional PD-PGMI Se
Indonesia, (Yogyakarta: September 2022), 329.
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sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan sebagai
kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi

esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.*?

. Struktur Kurikulum Merdeka

Struktur kurikulum merdeka menganut Profil Pelajar Pancasila
(PPP) yang menjadi acuan bagi sekolah dalam mengembangkan standar
isi, standar proses, dan standar penilaian. Profi Pelajar Pancasila
memiliki enam kompetensi yang dirumuskan sebagai dimensi kunci.
Keenamnya saling berkaitan dan menguatkan sehingga upaya
mewujudkan . Profil - Pelajar Pancasila. yang - utuh . dan  menyeluruh
memerlukan sinergi perkembangan keenam dimensi tersebut secara
bersamaan, tidak parsial. Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa
Profil Pelajar Pancasila tidak hanya terfokus pada kemampuan kognitif,
tetapi juga terfokus pada sikap dan perilaku sesuai jati diri bangsa
Indonesia sekaligus warga dunia. Keenam dimensi tersebut adalah:*
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia
Pelajar Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME serta berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam
hubungannya dengan Tuhan YME. la memahami ajaran agama dan
kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari. Lima elemen kuni beriman dan bertakwa

kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia yaitu akhlak beragama,
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“Kurikulum Merdeka,” Wikipedia, 18 Mei 2024,

https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum Merdeka.

% Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2023), 19-20.
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akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan
akhlak bernegara.
2) Berkebhinnekaan global
Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan
identitasnya, serta tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan
budaya lain sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai dan
kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif dan tidak
bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Elemen kunci dari
berkebhinnekaan global meliputi mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan. komunikasi interkultural - dalam - berinteraksi dengan
sesama, berkeadilan sosial, serta refleksi dan tanggung jawab terhadap
pengalaman kebhinnekaan.
3) Bergotong royong
Pelajar Indonesia memilki kemampuan bergotong royong,
yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama
dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar,
mudah, dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong royong adalah
kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
4) Bersikap mandiri
Pelajar Pancasila merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar
yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. elemen
kunci dari mandiri terdiri atas kesadaran akan diri dan situasi yang

dihadapi serta regulasi diri.
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5) Bernalar kritis
Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses
informasi, baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan
antar informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi, dan
menyimpulkannya. Elemen-elemen dari bernalar kritis adalah
memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan
mengevaluasi penalaran, serta merefleksi pemikiran dan proses
berpikir dalam mengambil keputusan.
6) Berpikir kreatif
Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen
kunci dari kreatif terdiri atas menghasilkan gagasan yang orisinal serta
menghasilkan karya ' dan tindakan yang orisinal serta memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.
d. Karakteristik Kurikulum Merdeka
Ada beberapa karakteristik utama dari kurikulum ini yang
mendukung pemulihan pembelajaran, antara lain:>*
1) Fokus pada materi esensial sehingga pembelajaran lebih mendalam,
2) Waktu lebih banyak untuk pengembangan kompetensi dan karakter
melalui belajar kelompok seputar konteks nyata (Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila/P5).

% Niken Dwi Sitoningrum, “Kurikulum Merdeka Belajar: Pengertian, Tujuan, Karakteristik,
hingga Keunggulanya,” detikSulsel, 14 Juli 2023, https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/
kurikulum-merdeka-belajar-pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya.



https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/%20kurikulum-merdeka-belajar-pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/%20kurikulum-merdeka-belajar-pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya
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3) Capaian pembelajaran per fase dan jam pelajaran yang fleksibel
mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan
kebutuhan pelajar dan kondisi satuan pendidikan.

4) Memberikan fleksibilitas bagi pendidik dan dukungan perangkat ajar
serta materi pelatihan untuk mengembangkan kurikulum satuan
pendidikan dan melaksanakan pembelajaran berkualitas.

5) Mengedepankan gotong royong dengan seluruh pihak untuk

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Penelitian ini dilakukan dalam upaya menghasilkan sebuah produk strategi
pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka di MI Ar-
Roudhoh Baratan, Patrang — Jember yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
setiap siswa yang memiliki berbagai karakter yang berbeda. Jenis penelitian ini
termasuk penelitian dan pengembangan atau bisa disebut dengan Research and
Development.

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan strategi
pembelajaran berdiferensiasi dalam-implementasi kurikulum merdeka di Ml Ar-
Roudhoh Baratan, Patrang — Jember adalah metode penelitian dan pengembangan
atau dalam bahasa Inggrisnya disebut dengan Research and Development (R&D).
Metode ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguiji keefektifan produk tersebut.*

A. Model Penelitian dan Pengembangan
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D).
Penelitian ini dikhususkan untuk penelitian yang bertujuan menghasilkan suatu
produk pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Ada beberapa model pengembangan diantaranya model KEMP, model
Dick and Carrey, model Assure, model Hannafin & Peck, model Gagne and

Briggs, dan model ADDIE. Pada penelitian ini digunakan model

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 297.
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pengembangan yaitu model ADDIE. Salah satu fungsi model ini adalah desain
pembelajaran generik yang memfasilitasi proses yang terorganisir dengan baik
dalam pembuatan media pembelajaran untuk pembelajaran berorientasi kelas
dan online. Model ADDIE adalah kerangka kerja sederhana yang berguna
untuk merancang pembelajaran di mana prosesnya dapat diterapkan dalam
berbagai pengaturan karena struktur umumnya. ADDIE adalah singkatan dari
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation yang
dikembangkan oleh Dick and Carry tahun 1996.%° Berikut ini gambaran

tahapan model ADDIE secara visual:

A > D D
— [ Development J

E |
¢ { Implementation J

Gambar 3.1
Tahapan Model Pengembangan ADDIE

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan menggunakan model yang
dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, berdasarkan filosofi pendidikan
implementasi ADDIE harus berpusat pada siswa, inovatif, otentik, dan
inspiratif. Tahapan proses dalam model ADDIE saling terkait satu sama lain,

oleh karena itu penggunaan model ini perlu dilakukan secara bertahap dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 297.
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menyeluruh untuk menjamin terciptanya produk pembelajaran yang efektif.
Adapun tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)

Tahap analisis merupakan hal pertama yang harus dilakukan oleh
seorang peneliti. Pada tahap ini dilakukan sebuah analisis kebutuhan,
dimana peneliti mengkaji permasalahan serta kebutuhan lapangan secara
mendalam sehingga perlu adanya pengembangan ini. Analisis kebutuhan
yang dilakukan dalam tahap ini melibatkan pemahaman mendalam tentang
kebutuhan individual setiap peserta didik. Ini melibatkan pengumpulan data
tentang. kemampuan, minat, gaya belajar, dan kebutuhan. spesifik lainnya
dari setiap peserta didik. Pengumpulan informasi ini dilakukan oleh peneliti
dengan mengobservasi kelas terlebih dahulu. Selain itu, analisis kebutuhan
juga mencakup pemahaman tentang kurikulum yang akan diajarkan, alat
dan sumber daya yang tersedia, serta kemampuan guru untuk mengelola
pembelajaran  berdiferensiasi. Dengan informasi ini, pendekatan
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap peserta
didik dapat dirancang dan diimplementasikan. Selain dengan observasi kelas
untuk memperkuat analisis kebutuhan, proses lain yang dilakukan yaitu
melalui kegiatan wawancara di MI Ar-Roudhoh pada tanggal 4 April 2024
dan dilanjutkan pada 6 Mei 2024. Melalui kegiatan wawancara ini, peneliti
menggali informasi secara mendalam mengenai proses pembelajaran, baik
mengenai model apa yang sering digunakan, kendala saat mengajar,

bagaimana sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan juga bagaimana
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karakter dari peserta didik, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
penelitian dan pengembangan produk yang akan dilakukan oleh peneliti.
2. Design (perancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE merupakan tahap design atau
perancangan, yaitu suatu perencanaan yang sistematis sebelum melakukan
pengembangan produk.’” Peneliti menggambarkan desain dari strategi
pembelajaran berdiferensiasi yang akan dikembangkan dalam beberapa poin
yaitu:

a. Menentukan mata pelajaran yang nantinya akan dipraktikkan dalam
pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi.
b. Menyusun materi yang akan diajarkan.
c. Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan pada saat pembelajaran.
d. Menyiapkan media pembelajaran dari berbagai gaya belajar peserta didik
di dalam kelas.
3. Development (pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap
ini pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi dilakukan sesuai
dengan rancangan yang sudah dirancang. Kemudian strategi pembelajaran
berdiferensiasi tersebut akan divalidasi oleh dosen ahli dan juga guru. pada
proses validasi produk, validator menggunakan instrument yang sudah

disusun pada tahap sebelumnya.

37 Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2020), 17.



41

Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap strategi
pembelajaran berdiferensiasi yang sudah dimuat dalam video pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan strategi
pembelajaran berdiferensiasi serta memberikan saran dan komentar
berkaitan dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dimuat dalam
video pembelajaran yang nantinya akan dijadikan sebagai patokan revisi
perbaikan dan penyempurnaan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
akan dilakukan oleh peneliti.

. Implementation (implementasi)

Tahap yang keempat adalah tahap implementasi yang dilakukan di
sekolah yang sudah dilakukan analisis kebutuhan sebelumnya. Peneliti
melakukan kegiatan pembelajaran yang dijadikan produk sebagai video
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi
yang sudah dikembangkan. Terdapat guru sebagai observer yang memantau
jalannya pembelajaran yang nantinya memberikan saran dan komentar
mengenai strategi pembelajaran berdiferensiasi tersebut.

Pada tahap ini, peneliti juga melakukan penyebaran angket respon
kepada guru dan peserta didik yang berisi butir-butir pernyataan tentang
penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang sudah dilakukan dalam
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan data terkait
dengan kemenarikan strategi pembelajaran berdiferensiasi dilihat dari
respon guru dan respon peserta didik. Setelah dilakukan penyebaran angket

terhadap respon guru dan respon peserta didik, peneliti melakukan analisis
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data. Analisis yang pertama dilakukan adalah analisis berdasarkan hasil
angket respon. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kemenarikan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka.

5. Evaluation (evaluasi)

Tahap terakhir yaitu evalusi yang dimana pada tahap ini dilakukan
setelah melalui tahap implementasi. Evaluasi merupakan kegiatan mengukur
dan menilai apakah dalam setiap langkah kegiatan dan produk yang
dikembangkan telah sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan atau tidak.*®
Kegiatan mengukur pada tahap evaluasi adalah dengan cara membagikan
lembar validasi dan angket respon. Lembar validasi akan dinilai oleh para
ahli validator dari dosen dan guru. Sedangkan angket respon akan diisi oleh
peserta didik yang sudah menjadi partisipan dalam praktik pengembangan
strategi pembelajaran - berdiferensiasi. ~Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, nilai manfaat dari produk,
kelayakan produk, serta apakah masih memiliki kekurangan sehingga harus
dilakukan revisi dan perbaikan kembali atau tidak. Kegiatan revisi produk
dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari angket validasi para ahli dan juga
guru kelas.

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan setelah rancangan produk selesai dibuat. Uji
coba produk dimaksudkan untuk mencapai Kkriteria produk pembelajaran

berbasis penggabungan yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), 3.
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keefektifan, efisiensi, dan daya tarik produk yang dihasilkan serta
menunjukkan validitas produk. Hal tersebut dilakukan dengan cara
membagikan lembar validasi dan angket respon. Lembar validasi akan dinilai
oleh para ahli validator dari dosen dan guru. Sedangkan angket respon akan
diisi oleh peserta didik yang sudah menjadi partisipan dalam praktik
pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Uji coba produk
bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak untuk
diimplementasikan atau tidak. Tahapan uji coba yang dilakukan oleh peneliti
adalah desain uji coba, subjek coba, jenis data, instrumen pengumpulan data,
dan teknik analisis data.
. Desain Uji Coba

Desain uji coba produk merupakan gambaran penilaian produk.
Penilaian suatu produk perlu dilakukan karena untuk mengetahui keunggulan
dan kelemahan suatu produk yang kemudian untuk dilakukan perbaikan
terhadap produk yang telah dibuat. Berikut merupakan gambaran desain uji

coba yang telah dibuat oleh peneliti:
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Membuat Rancangan Produk

Membuat Produk (Video Pembelajaran)

[ Ahli Strategi l Guru Kelas
Uji Coba (Penilaian)
[ Ahli Materi
l Siswa

Evaluasi

Perbhaikan Produk

Gambar 3.2
Desain Uji Coba Produk
Berdasarkan gambar skema desain uji coba tersebut. Langkah pertama
yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan uji coba adalah membuat
rancangan produk terlebih dahulu kemudian setelah rancangan atau desain
dibuat barulah mulai mengembangkan produk. Setelah produk dikembangkan
kemudian dilakukan uji coba produk kepada siswa, guru, dan para ahli. Setelah
dilakukan uji coba dan jika produk masih terdapat kekurangan, maka produk

akan direvisi kemudian dilakukan perbaikan.
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1. Subjek Coba
Subjek uji coba produk hasil penelitian ini adalah peserta didik kelas
IV MI Ar-Roudhoh Jember. Peserta didik akan mengisi angket penilaian
terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan. Tujuan
adanya implementasi produk atau uji coba produk adalah untuk mengetahui
respon peserta didik ketika pembelajaran di kelas menerapkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu tujuan dari implementasi produk ini
ialah untuk mengetahui adanya kekurangan dan juga kelebihan dari strategi
pembelajaran berdiferensiasi.
2. Jenis Data
Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan kualitatif yang
digunakan dalam mengukur Kkevalidan strategi pembelajaran yang
dikembangkan. Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas
sesuatu yang kemudian dinyatakan dalam sebuah pernyataan.®® Sedangkan
data kuantitatif adalah data yang berupa angka. Berikut penjelasannya:
a. Data kualitatif
Data ini berupa masukan saran dan komentar selama proses
pengembangan yang disajikan dalam bentuk deskriptif terkait dengan
strategi pembelajaran yang dikembangkan. Data ini diperoleh dari
kuesioner yang diberikan pada siswa serta penilaian dari para ahli dan
guru mengenai kelayakan penggunaan strategi pembelajaran

berdiferensiasi.

% Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penilaian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 18.
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b. Data kuantitatif
Data ini berupa data berupa angka-angka hasil pengukuran. Data
digunakan dalam mengukur validitas data hasil kuesioner tersebut yang
dilengkapi dengan hasil wawancara dari guru kelas IV MI Ar-Roudhoh
Jember.

c. Validitas media pembelajaran

Data diperoleh dari ahli strategi pembelajaran, ahli materi
pembelajaran IPAS, dan guru kelas IV. Ahli strategi pembelajaran dipilih
untuk menilai aspek kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, aspek
ketepatan dengan kurikulum, dan. aspek pembelajaran. Kemudian ahli
materi pembelajaran IPAS dipilih untuk menilai. aspek pembelajaran,
aspek kurikulum, isi materi, aspek interaksi, dan umpan balik. Sedangkan
guru kelas IV dipilih- untuk menilai kedua aspek yaitu aspek strategi dan
aspek materi.

Anhli strategi pembelajaran dipilih dari dosen Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu Bapak Dr. Imron Fauzi,
M.Pd.l. Alasan memilih ahli strategi tersebut karena memiliki
keterampilan di bidang strategi pembelajaran dan memiliki tingkat
akademik minimal S-2. Selanjutnya untuk ahli materi pembelajaran IPAS
dipilih dari dosen Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember yaitu Bapak Dinar Maftukh Fajar, M.PFis. Alasan memilih ahli
materi tersebut karena memiliki kriteria kemampuan dan pengetahuan di

bidang pembelajaran IPA serta memiliki tingkat akademik minimal S-2.
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Sedangkan guru kelas dipilih karena guru kelas merupakan guru yang
paling paham dan mengerti mengenai situasi pembelajaran di dalam
kelas.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan
oleh peneliti agar lebih mudah dalam kegiatan penguumpulan data.*’
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, sedangkan observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-
obyek alam lain. Observasi menurut Sutrisno Hadi (1986) merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.*’ Observasi dilakukan untuk
mengamati dan menganalisis pembelajaran yang dilakukan.
Jenis observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non
partisipan dan observasi terstruktur. Observasi non partisipan adalah
observasi dimana peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-

orang yang sedang diamati dan hanya sebagai pengamat independen.

“ Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), 76.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 145.
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Sedangkan observasi terstruktur merupakan observasi yang telah
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dan
dimana tempatnya. *

b. Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara bertatap muka dan tanya jawab secara langsung
antara peneliti dengan narasumber.** Wawancara digunakan untuk
mengetahui informasi dan kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Narasumber dari
wawancara ini yaitu guru kelas VB Ml Ar-Roudhoh Jember.

Jenis wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur ini pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan ‘dengan wawancara terstruktur yang bertujuan untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Pertanyaan yang berada
dalam daftar pertanyaan merupakan pertanyaan utama, yang kemudian
didukung oleh pertanyaan lanjutan sesuai topik pembicaraan. Wawancara
ini dilakukan untuk memperoleh data dalam aspek pembelajaran, metode
pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, Kketersediaan media
pembelajaran, dan respon peserta didik. Daftar pertanyaan yang diajukan

oleh peneliti kepada guru kelas I\VB dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

*2 Sugiyono, Metode Penelitian, 146.
*® Firman, Terampil Menulis Karya llmiah (Makassar: Aksara Timur, 2018), 63.
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Tabel 3.1
Daftar Wawancara

Aspek

Pertanyaan

Pembelajaran

Bagaimana antusias siswa saat proses pembelajaran?
Bagaimana perilaku siswa saat kegiatan
pembelajaran berlangsung?

Apa kesulitan yang dialami siswa saat kegiatan
pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh guru pada saat
pembelajaran?

Dengan berbagai karakter siswa, apakah
pembelajaran bisa efektif berjalan sesuai dengan
yang diharapkan?

Apakah kesulitan yang ada pada pembelajaran
berdiferensiasi, sehingga belum maksimal
diterapkan?

Metode
Pembelajaran
yang Digunakan

Apa metode yang digunakan?
Apakah metode yang diterapkan efektif pada saat
pembelajaran?

Bahan Ajar yang
Digunakan

Apa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran?
Apa manfaat bahan ajar tersebut?

Ketersediaan
Media

Seberapa sering menggunakan media saat kegiatan
pembelajaran?
Media apakah yang digunakan?

Respon Peserta
Didik

Dengan berbagai karakter yang berbeda, apakah
siswa bisa memahami dan mengerti dengan materi
yang diajarkan?

Apabila pembelajaran berdiferensiasi belum
maksimal, bagaimana cara untuk bisa memahamkan
siswa?

Bagaimana hasil evaluasi dari siswa di akhir
pembelajaran?

c. Angket

Angket merupakan sebuah daftar pertanyaan yang berhubungan
dengan masalah dalam penelitian. Setiap pertanyaan yang diberikan

merupakan jawaban yang memiliki makna dalam menjawab

permasalahan  dalam  penelitian.**  Angket  digunakan  untuk

* Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Jakarta: Grasindo, 2007), 124.
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mengumpulkan data mengenai kelayakan dan efektivitas strategi yang
dikembangkan. Angket ini diberikan peneliti kepada responden yaitu
siswa kelas IVB. Tujuannya adalah untuk mengetahui respon siswa
mengenai  strategi  pembelajaran  berdiferensiasi yang sedang
dikembangkan.

Tabel 3.2
Angket Respon Peserta Didik Kelas IVB

Indikator
Pembelajaran yang telah dilaksanakan menarik bagi saya.
Pembelajaran ini mendorong saya menjadi lebih aktif.
Guru menyampaikan materi dengan jelas, sehingga bisa mudah
dimengerti.
Guru memberikan semangat dalam pembelajaran.
Saya lebih senang ketika belajar seperti ini (pembelajaran berdiferensiasi).
Cara guru menyampaikan materi tidak membosankan.
Guru membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.
Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan mudah
dipahami.
Saya ingin materi lain diajarkan seperti ini (pembelajaran berdiferensiasi).
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d. Lembar Validasi
Lembar validasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan, yang
dilihat dari berbagai aspek yang digunakan dalam pengembangan
produk.* Lembar validasi digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan
dan kelayakan dari strategi pembelajaran yang dikembangkan. Lembar
validasi digunakan untuk memperoleh nilai dari tim ahli yaitu ahli

strategi, ahli materi, dan juga guru kelas IVB.

* Said Hasbi Afdillah, “Pengembangan E-Learning Berbasis Edmodo Untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2018), 63.



Tabel 3.3
Daftar Validasi Ahli Strategi

o1

=z
o

Indikator

Strategi pembelajaran memperhatikan karakteristik siswa.

Kesesuaian strategi yang digunakan dengan tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang diajarkan dikemas menarik untuk siswa.

Ketepatan strategi dengan kurikulum yang diterapkan.

Strategi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Mampu membuat siswa lebih aktif.

Strategi yang digunakan sesuai dengan kondisi pembelajaran saat ini.

Strategi yang dikembangkan bersifat fleksibel.

XN~ |w N =

Mampu mendukung proses pembelajaran.

[EEN
o

Mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Tabel 3.4
Daftar VValidasi Ahli Materi

2z
o

Indikator

Isi materi sesuai dengan kompetensi awal.

Materi yang disajikan jelas dan spesifik.

Bahasa dan kalimat yang disajikan mudah dipahami.

Materi yang disajikan disusun secara sistematis dan lengkap.

Materi menarik untuk dipelajari.

Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.

Materi sesuai dengan topik yang sedang dibahas.

Isi materi yang disajikan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.

QPN AW N =

Contoh soal sesuai dengan isi materi.

-
©

Soal yang disajikan sesuai dengan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

e. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan melakukan dokumentasi

digunakan untuk melengkapi data. Dalam hal ini peneliti memilih untuk

mengumpulkan data dengan dokumentasi berupa foto. Dokumentasi foto

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi berupa bukti fisik

foto dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini. Pemilihan
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teknik pengumpulan data dokumentasi untuk memudahkan dalam
mengumpulkan data tambahan atau dokumen yang berkaitan dengan
proses implementasi produk yang sedang dikembangkan. Dokumen yang
dikumpulkan berupa foto saat pelaksanaan implementasi strategi
pembelajaran berdiferensiasi.*
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data memiliki tujuan untuk mengetahui hasil
tanggapan dari para ahli, guru, dan juga siswa serta mengetahui nilai dari
strategi pembelajaran berdiferensiasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam pengembangan produk- ini ada dua yaitu data kualitatif dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan data kuantitatif dianalisis secara deskriptif
statistik. Berikut paparan teknik analisis data, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif yang digunakan oleh peneliti yaitu diantaranya:
a. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, kritik, dan
saran dari para ahli materi dan strategi, serta pendapat atau respon dari
siswa mengenai penggunaan strategi pembelajaran yang dikembangkan.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengacu
pada konsep dari Hubberman dan Miles yaitu tahap reduksi data,

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.*’

% Rita Sukriya Murti, “Pengembangan Media Thematic Smart Cheerful berbasis Aplikasi Android
Dalam Pembelajaran Tematik Bagi Siswa Kelas Il MI Ar-Roudhoh Jember Tahun Ajaran
2020/2021” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 43.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 246.
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1) Pengumpulan data penelitian dilakukan di MI Ar-Roudhoh Jember
khususnya pada kelas IVB dan lingkungan sekolah.

2) Data yang telah diperoleh kemudian dicatat secara teliti dan rinci,
supaya data yang tadinya banyak akan dijadikan semakin kompleks.
Untuk itu diperlukan analisis data melalui reduksi data.

3) Setelah data direduksi kemudian langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian strategi  pembelajaran
berdiferensiasi ini peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel.

b. Analisis Statistik Deskriptif

Data kuantitatif merupakan data. pokok dalam. penelitian berupa
hasil atau jawaban validasi oleh para ahli materi dan strategi, serta hasil
angket respon siswa yang telah diberikan dan disajikan dalam bentuk
statistik deskriptif. -Untuk  mendapatkan penilaian terhadap strategi
pembelajaran yang dikembangkan, maka data kuantitatif dianalisis
kemudian dikonversi menggunakan skala likert untuk menghitung tingkat
kevalidan dan menguji kelayakan produk tersebut. Adapun rumus dalam
pengolahan data yaitu :

V= &XIOO%
N

Keterangan:
V =nilai
Y. x = skor yang diperoleh

N = skor maksimum
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Penentuan tingkat kategori valid atau tidaknya strategi
pembelajaran yang dikembangkan sebelum digunakan dalam proses
pembelajaran digunakan kriteria kualifikasi penilaian lima poin yang

ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Skala Validasi Ahli

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Tabel di atas merupakan skala likert lima poin beserta skornya,
poin tertinggi terdapat pada SB (Sangat Baik) dengan skor 5, sedangkan
skor paling rendah terdapat pada SK (Sangat Kurang) dengan skor 1.

Untuk mengkonversi skor yang telah diperoleh yaitu dengan

menggunakan pedoman konversi Kriteria kevalidan berikut ini:

Tabel 3.6
Kriteria Kevalidan

Penilaian Kriteria
80% <x <100% Sangat Layak
60% < x < 100% Layak
40% <x <100% Cukup Layak
20% <x <100% Tidak Layak
0% <x <100% Sangat Tidak Layak

Produk dari penelitian dan pengembangan ini dikatakan valid
apabila validator ahli menyatakan dari hasil instrumen yang telah

diberikan mendapatkan kriteria kevalidan “Layak” atau “Sangat Layak”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Pengembangan  strategi  pembelajaran  berdiferensiasi  dalam
implementasi kurikulum merdeka ini telah melalui beberapa tahapan. Dalam
bab ini akan dijelaskan hasil dari penelitian pengembangan strategi
pembelajaran  berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka.
Beberapa langkah dalam penelitian dan pengembangan ini meliputi tahapan
observasi, pengumpulan data, desain produk, pengembangan produk,
implementasi dan perbaikan produk. Dalam penelititan dan pengembangan ini
menggunakan langkah-langkah menurut model ADDIE, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
1. Analysis (analisis)

Tahap analisis ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara
mendalam yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
apa yang diperlukan oleh peserta didik kelas 1V di M1 Ar-Roudhoh Jember.
Diharapkan agar peserta didik lebih mudah dalam mengikuti proses kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas IVB MI Ar-
Roudhoh Jember pada tanggal 4 April 2024 dan dilanjutkan pada 6 Mei
2024, narasumber atau guru wali kelas IVB menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi yang memang harus ada dalam implementasi

kurikulum merdeka, masih sangat sulit untuk diterapkan. Apalagi teori
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mengenai pembelajaran berdiferensiasi  juga belum sepenuhnya bisa
dipahami oleh guru, karena kurangnya sosialisasi dan wawasan ilmu tentang
pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri. Selain itu, dengan berbagai
karakter peserta didik di dalam kelas, proses pembelajaran kadang masih
kurang efektif, jika guru tidak bisa mengendalikan situasi dan kondisi di
dalam kelas.

Dengan adanya pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi
ini, diharapkan dapat membantu dan mempermudah guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, diharapkan untuk peserta
didik. dapat lebih. mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan,
sehingga nantinya bisa menyelesaikan soal evaluasi di akhir pembelajaran.

. Design (perancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE merupakan tahap design atau
perancangan. Peneliti menggambarkan desain dari pengembangan strategi
pembelajaran berdiferensiasi dalam beberapa poin yaitu:

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi

b. Menentukan dan merencanakan materi yang akan disajikan secara
diferensiasi.

c. Melakukan pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan
praktik pembelajaran di dalam kelas dengan menyesuaikan kebutuhan

beragam dari peserta didik.
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d. Memproduksi video pembelajaran berdasarkan dengan konsep yang
sudah dipersiapkan.

e. Proses revisi video pembelajaran oleh validator agar dapat segera
disebarluaskan dan diimplementasikan.

f. Menyebarluaskan video pembelajaran yang sudah jadi di platform
YouTube, agar dapat mudah diakses oleh pendidik yang lain.

. Development (pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Peneliti
menguraikan beberapa langkah pengembangan dari strategi pembelajaran
berdiferensiasi sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi gaya belajar peserta didik.

Peserta didik dibagi menjadi tiga kelompok gaya belajar yaitu
visual, auditori, dan- kinestetik. Peneliti- membagi tiga kelompok besar
dengan menanyakan hobi/kesukaan yang berkaitan erat dengan gaya
belajar peserta didik, yaitu:

1) Gaya belajar visual ditentukan dengan menanyakan hobi/kesukaannya
pada menggambar.

2) Gaya belajar  auditori  ditentukan  dengan  menanyakan
hobi/kesukaannya pada mendengarkan musik.

3) Gaya belajar  kinestetik  ditentukan  dengan  menanyakan

hobi/kesukaannya pada olahraga.



58

b. Penyesuaian materi.

Materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman peserta didik sesual dengan gaya belajar yang sudah
ditentukan. Peneliti menyiapkan bererapa materi pembelajaran mengenai
topik fotosintesis berdasarkan dengan gaya belajarnya yaitu:

1) Gaya belajar visual diberikan materi dengan lebih banyak gambar
daripada teks bacaan.
2) Gaya belajar auditori diperlihatkan dan didengarkan sebuah video
penjelasan materi.
3) Gaya belajar Kinestetik diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
proses terjadinya fotosintesis secara langsung.
c. Pemilihan metode dan strategi pembelajaran.

Metode pengajaran dan strategi pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan gaya belajar peserta didik. Metode pengajaran dan strategi
pembelajaran yang peneliti gunakan dalam pengembangan pembelajaran
berdiferensiasi ini adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran dimana peserta didik bekerja sama dalam
berkelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Pada
pembelajaran kooperatif ini, peserta didik bekerja sama, saling
mendukung, dan berbagi pengetahuan dalam kelompok masing-masing

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
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d. Evaluasi.

Pada langkah evaluasi ini, peneliti menyiapkan lembar soal
evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman
peserta didik mengenai materi yang sudah diajarkan tadi.

. Implementation (implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahapan yang dilakukan setelah
strategi pembelajaran berdiferensiasi melalui tahapan validasi apakah perlu
dilakukan revisi atau tidak dan sudah dipastikan layak untuk digunakan.
Dalam tahap implementasi ini, peneliti melakukan implementasi kepada
peserta - didik dengan -menerapkan. strategi pembelajaran - berdiferensiasi
sebagaimana proses pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas.

Implementasi ini dilakukan pada siswa kelas IVB di MI Ar-Roudhoh
Jember pada hari Senin,' 20 Mei 2024. Tahap ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang sedang dikembangkan.

Kemudian peneliti memberikan angket kepada peserta didik. Angket
tersebut terdiri dari 5 skala penilaian yang berbeda yaitu SS/sangat setuju
dengan nilai 5 (sangat baik), S/setuju dengan nilai 4 (baik), RR/ragu-ragu
dengan nilai 3 (cukup), TS/tidak setuju dengan nilai 2 (kurang), dan
STS/sangat tidak setuju dengan nilai 1 (sangat kurang). Setelah angket
dibagikan, barulah diketahui respon peserta didik terhadap strategi

pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan.
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5. Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari beberapa langkah
pengembangan model ADDIE. Pada tahap evaluasi ini dilakukan evaluasi
terhadap hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli strategi atau validasi
strategi, ahli materi atau validator materi, dan oleh guru wali kelas IVB.

Evaluasi terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi juga
dilakukan dengan melihat respon peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah dikembangkan layak atau
tidak untuk digunakan. Serta apakah. strategi pembelajaran- berdiferensiasi
yang sedang dikembangkan perlu dilakukan revisi ataukah tidak.

B. Analisis Data

Pada tahap analisis data ini akan disajikan hasil dari lembar validasi
para ahli dan guru, serta angket respon peserta didik mengenai pengembangan
strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka.
Strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah dirancang dan dikembangkan,
selanjutnya akan divalidasi oleh dosen ahli atau validator untuk memperoleh
kritik dan saran. Selain itu, strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah
dikembangkan juga akan direspon oleh peserta didik untuk mengetahui
kekurangan pada saat mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi
tersebut di dalam kelas. Berikut paparan analisis data dari penelitian dan

pengembangan ini, yaitu diantaranya:
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Lembar Validasi Para Ahli dan Guru
Tahap validasi produk ini dilakukan oleh tiga validator yaitu
validator ahli strategi, ahli materi, dan juga guru wali kelas IVB di MI Ar-
Roudhoh Jember. Berikut merupakan hasil validasi dari berbagai aspek:
a. Validasi Ahli Strategi
Validasi strategi bertujuan untuk mengetahui kualitas strategi dari
pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan. Beberapa
aspek yang dinilai dalam validasi strategi yaitu: strategi pembelajaran
memperhatikan karakteristik siswa, kesesuaian strategi yang digunakan
dengan. tujuan pembelajaran, strategi. pembelajaran - yang diajarkan
dikemas menarik untuk siswa, ketepatan strategi dengan kurikulum yang
diterapkan, kesesuaian strategi yang diajarkan dengan kebutuhan siswa,
mampu membuat siswa lebih aktif, kesesuaian strategi yang digunakan
dengan kondisi pembelajaran saat ini, strategi yang dikembangkan
bersifat fleksibel, mampu mendukung proses pembelajaran, dan mampu
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh ahli strategi dapat
dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Strategi

No.

Penilaian
11213415

Pernyataan

2 314/5]|6]7

Strategi pembelajaran memperhatikan karakteristik siswa. \

Kesesuaian strategi yang digunakan dengan tujuan J
pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang diajarkan dikemas menarik J
untuk siswa.
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1 2 5(6|7
4. | Ketepatan strategi dengan kurikulum yang diterapkan. v
5. | Strategi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa. \
6. | Mampu membuat siswa lebih aktif. N
; Strategi yang digunakan sesuai dengan kondisi J
" | pembelajaran saat ini.
8. | Strategi yang dikembangkan bersifat fleksibel. N
9. | Mampu mendukung proses pembelajaran. \
10 Mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan N
"| psikomotorik.
Jumlah Frekuensi 2|15]3
Jumlah Skor 6 [20|15
Jumlah Total Skor 41

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, penilaian validasi

yang diperoleh dari validator ahli strategi menunjukkan indikator-

indikator yang dinilai pada aspek strategi berkriteria cukup, baik, dan

sangat baik. Setelah dihitung, jumlah total skor jawaban yang diperoleh

adalah 41. Sedangkan jumlah skor idealnya adalah 50.

Kemudian berdasarkan hasil validasi tersebut, maka dapat

dihitung nilai persentase rata-rata dengan menggunakan rumus berikut:

V=Z—xX100%
N

41
V= —x100%
50

V =82%

Keterangan:

V =nilai

Y. x = skor yang diperoleh

N = skor maksimum
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentase rata-rata tersebut,
diperoleh hasil 82%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel
kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak”
dengan persentase 80% < x < 100%.

Kemudian setelah diperoleh hasil dari persentase tersebut, ahli
strategi memberikan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang sedang dikembangkan ini sangat layak untuk
digunakan tanpa adanya revisi. Selain itu ahli strategi juga memberikan
komentar atau saran bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang sedang
dikembangkan. sudah- cukup ‘baik dan bisa diterapkan. pada proses
pembelajaran.

. Validasi Ahli Materi

Validasi materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi dari
pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang sedang
dikembangkan. Beberapa aspek yang dinilai dalam validasi materi yaitu:
relevansi materi dengan kompetensi awal, materi yang disajikan jelas dan
spesifik, bahasa dan kalimat yang disajikan mudah dipahami, materi yang
disajikan disusun secara sistematis dan lengkap, kemenarikan materi
untuk dipelajari, gambar yang disajikan sesuai dengan materi, kesesuaian
materi dengan topik yang sedang dibahas, kesesuaian isi materi yang
disajikan dengan tingkat kemampuan siswa, kesesuaian contoh soal
dengan isi materi, dan kesesuaian soal yang disajikan dengan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dapat

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian
No. Pernyataan > 13415
1 Isi materi sesuai dengan kompetensi J
" | awal.
2. | Materi yang disajikan jelas dan spesifik. N,
3 Bahasa dan kalimat yang disajikan J
" | mudah dipahami.
4 Materi yang disajikan disusun secara N
" | sistematis dan lengkap.
5. | Materi menarik untuk dipelajari. v
5 Gambar yang disajikan sesuai dengan J
" | materi.
Materi sesuai.dengan topik yang sedang
7| N
dibahas.
3 Isi materi yang disajikan sesuai dengan N
" | tingkat kemampuan siswa.
9. | Contoh soal sesuai dengan isi materi. v
10 Soal yang disajikan sesuai dengan aspek J
" | kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Jumlah Frekuensi 3|7
Jumlah Skor 12 | 35
Jumlah Total Skor 47

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, penilaian validasi

yang diperolen dari validator ahli materi menunjukkan indikator-

indikator yang dinilai pada aspek materi berkriteria baik dan sangat baik.

Setelah dihitung, jumlah total skor jawaban yang diperoleh adalah 47.

Sedangkan jumlah skor idealnya adalah 50.

Kemudian berdasarkan hasil validasi tersebut, maka dapat

dihitung nilai persentase rata-rata dengan menggunakan rumus berikut:

\Y

= 1x x 100%
N
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47
V =—x100%
50

V =94%

Keterangan:

V =nilai

Y. x = skor yang diperoleh
N = skor maksimum

Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentase rata-rata tersebut,
diperoleh hasil 94%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel
kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak”
dengan persentase 80% < x < 100%.

Kemudian setelah diperoleh hasil dari persentase tersebut, ahli
materi  memberikan  kesimpulan bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang sedang dikembangkan ini sangat layak untuk
digunakan dengan revisi yaitu pada video pembelajaran ditambahkan
keterangan yang menjelaskan mengenai tahapan dari pembelajaran
berdiferensiasi. Selain itu ahli materi juga memberikan komentar bahwa
masih belum maksimal dalam mengontrol kelas, belum memahami
klasifikasi dan perbedaan pada siswa, dan terdapat kesalahan pada
penyampaian konsep materi. Akan tetapi bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan materi sudah bagus dan tertata dengan rapi, sehingga
peserta didik mudah dalam menerima materi yang diajarkan pada saat

pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi tersebut.
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c. Validasi Guru
Validasi oleh guru bertujuan untuk mengetahui kualitas kedua
aspek vyaitu strategi dan materi pengembangan strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang sedang dikembangkan. Validasi oleh guru ini sangat
penting untuk dilakukan karena seorang guru Yyang lebih banyak
mengetahui tentang karakter dan pemahaman peserta didik dalam proses

pembelajaran.
Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh guru dapat dilihat pada

tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Validasi Guru
Penilaian
No. Pernyataan T 12131415
1 2 314|567
1 Strategi pembelajaran memperhatikan J
" | karakteristik siswa.
9 Kesesuaian strategi yang digunakan J
" | dengan tujuan pembelajaran.
3 Strategi pembelajaran yang diajarkan J
" | dikemas menarik untuk siswa.
4 Ketepatan strategi dengan kurikulum J
" | yang diterapkan.
5 Strategi yang diajarkan sesuai dengan J
" | kebutuhan siswa.
6. | Mampu membuat siswa lebih aktif. N,
7 Strategi yang digunakan sesuai dengan J
" | kondisi pembelajaran saat ini.
3 Strategi yang dikembangkan bersifat J
" | fleksibel.
9. | Mampu mendukung proses pembelajaran. v
10 Mampu mengembangkan aspek kognitif, J
" | afektif, dan psikomotorik.
11. | Isi materi sesuai dengan kompetensi awal. N,
12. | Materi yang disajikan jelas dan spesifik. N,
13 Bahasa dan kalimat yang disajikan mudah J
" | dipahami.
P
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1 2 516 |7
Materi yang disajikan disusun secara
14. | . . N
sistematis dan lengkap.
15. | Materi menarik untuk dipelajari. N,
16 Gambar yang disajikan sesuai dengan J
" | materi.
Materi sesuai dengan topik yang sedang
17. | v
dibahas.
Isi materi yang disajikan sesuai dengan
18. | .. | N
tingkat kemampuan siswa.
19. | Contoh soal sesuai dengan isi materi. \
20 Soal yang disajikan sesuai dengan aspek J
" | kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Jumlah Frekuensi 11 1] 9
Jumlah Skor 44 | 45
Jumlah Total Skor 89

Hasil penilaian validasi yang diperoleh dari guru wali kelas VB

berdasarkan aspek materi dan juga aspek strategi menunjukkan indikator-

indikator yang dinilai pada kedua aspek ini adalah berkriteria baik dan

sangat baik. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel sebelumnya,

setelah dihitung jumlah total skor jawaban yang diperoleh yaitu 89 dari

skor ideal 100.

persentase rata-rata dengan menggunakan rumus berikut:

Berdasarkan hasil validasi tersebut, maka dapat dihitung nilai

Yx

V ==—x100%
N

\Y

89
=—x 100%
100

V =89%

Keterangan:

V =nilai
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Y. x = skor yang diperoleh
N = skor maksimum

Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentase rata-rata tersebut,
diperoleh hasil 89%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel
kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan ‘“sangat layak”
dengan persentase 80% < x < 100%.

Kemudian setelah diperoleh hasil dari persentase tersebut, guru
wali kelas IVB memberikan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang sedang dikembangkan ini sangat layak untuk
digunakan. tanpa adanya. revisi. - Selain .itu guru juga memberikan
komentar atau.saran bahwa pembelajaran. berdiferensiasi yang sedang
dikembangkan sudah bagus dan cocok pada penerapan kurikulum
merdeka saat ini dengan berbagai karakter peserta didik.

2. Angket Respon Peserta Didik
Respon peserta didik sangat diperlukan dalam pengembangan
strategi pembelajaran berdiferensiasi ini. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah strategi yang telah dikembangkan menarik dan benar-
benar cocok dan layak digunakan dalam proses pembelajaran ataukah tidak.
Adapun respon peserta didik terhadap strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang sedang dikembangkan secara menyeluruh dapat dilihat

pada tabel 4.4 di bawah ini:
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Tabel 4.4
Hasil Respon Peserta Didik Kelas VB
Penilaian
No. Pernyataan SS| S |RR | TS |STS
5 4 | 3 | 2 1
1 Pembglajarap yang telah dilaksanakan 12113 0o 0 0
menarik bagi saya.
Pembelajaran ini mendorong saya
2| menjadi lebih aktif; 1511201010
3 _Guru mepyampa_ikan materi glengan 1.l 11 0 0 0
jelas, sehingga bisa mudah dimengerti.
n Guru me_mberikansemangatdalam 141111 2 0 0
pembelajaran.
Saya lebih senang ketika belajar
5. | seperti ini (pembelajaran 13 | 10 | 4 0 0
berdiferensiasi).
6. Cara guru menyampaikan materi tidak 13110 | 3 0 1
membosankan.
7 Gurq m_embuatsuasanapembelajaran 121 0 0
menjadi menyenangkan.
8. S_aya_dapat mengerjakan tugas yang 19 |7 1 0 0
diberikan guru.
Media pembelajaran yang digunakan
9. | sesuai dengan materi dan mudah 19 | 5 2 1 0
dipahami.
Saya ingin materi lain diajarkan
10. | seperti ini (pembelajaran 14 | 8 5 0 0
berdiferensiasi).
Jumlah Frekuensi 151199 | 18 | 1 1
Jumlah Skor 755396 | 54 | 2 1
Jumlah Total Skor 1208

Data respon peserta didik diperoleh dari membagikan angket yang

diisi oleh 27 peserta didik kelas IVB. Berdasarkan data yang telah disajikan

di atas, dengan 10 indikator yang tersedia, peserta didik yang memilih

kategori “sangat baik” ada 151, kategori “baik” ada 99, dan kategori

“cukup” ada 18, kategori “kurang” ada 1, dan kategori “sangat kurang” juga

ada 1 yang memilih.
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Kemudian setelah dihitung jumlah total skor jawaban yang diperoleh
yaitu 1208 dari skor ideal 1350. Selanjutnya hasil angket respon peserta
didik tersebut dihitung nilai persentase rata-rata dengan menggunakan
rumus berikut:

V:&XlOO%
N

1208
V =——x100%
1350

V =89,5%

Hasil perhitungan nilai persentase rata-rata respon peserta didik
tersebut menunjukkan hasil 89,5%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke
dalam tabel kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan ‘“‘sangat
layak™ dengan persentase 80% < x < 100%.

Secara keseluruhan hasil data yang diperoleh dari validasi ahli strategi,
ahli materi, guru wali kelas dan juga respon dari peserta didik kelas IVB dapat

digambarkan pada grafik yang dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini:

95%

90%

85%
- .
75% T T T 1

Ahli Strategi Ahli Materi Guru Peserta Didik

Gambar 4.1

Persentase Validitas Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka yang
sedang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan hasil yang sangat positif,
yaitu hasil validasi dari ahli strategi mendapatkan persentase 82%, ahli materi
94%, dari guru 89%, dan yang diperoleh dari respon peserta didik sebesar
89,5%. Hasil rata-rata penilaian secara keseluruhan terhadap strategi
pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan berdasarkan grafik di atas

dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean), sebagai berikut:

Jumlah nilai

Rata-rata =
Banyak data
82%+94%+89%+ 89,5%
Rata-rata =
4
354,5%
Rata-rata =

Rata-rata = 88,6%

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata penilaian strategi pembelajaran
berdiferensiasi tersebut diperoleh hasil validasi secara keseluruhan 88,6%.
Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan, maka
diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak™ dengan persentase 80% < x <
100%.

. Revisi Produk

Berdasarkan analisis terhadap hasil validasi ahli strategi, ahli materi,
penilaian guru kelas, dan juga respon peserta didik terhadap strategi
pembelajaran  berdiferensiasi terdapat beberapa catatan yang perlu

dipertimbangkan. Pada validasi ahli strategi memberikan catatan bahwa produk
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yang sedang dikembangkan yaitu strategi pembelajaran berdiferensiasi sudah
cukup baik dan bisa diterapkan pada proses pembelajaran.

Sedangkan menurut validasi ahli materi, validator memberikan catatan
bahwa pada video pembelajaran ditambahkan keterangan yang menjelaskan
mengenai tahapan dari pembelajaran berdiferensiasi. Serta memberi komentar
bahwa masih belum maksimal dalam mengontrol kelas, belum memahami
Klasifikasi dan perbedaan pada siswa, dan terdapat kesalahan pada
penyampaian konsep materi. Akan tetapi bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan materi sudah bagus dan tertata dengan rapi, sehingga peserta
didik mudah dalam menerima materi yang diajarkan pada saat pengembangan
strategi pembelajaran berdiferensiasi tersebut.

Selanjutnya berdasarkan penilaian dari guru kelas, terdapat catatan
yang diberikan yaitu pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan
sudah bagus dan cocok pada penerapan kurikulum merdeka saat ini dengan
berbagai karakter peserta didik. Guru kelas menyimpulkan bahwa strategi
pembelajaran berdiferensiasi tidak perlu adanya perbaikan atau revisi.

Kemudian, untuk respon peserta didik terhadap strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang sedang dikembangkan menunjukkan respon yang sangat
positif dan sangat antusias dalam penerapan strategi pembelajaran
berdiferensiasi ini.

Berdasarkan beberapa catatan dan penilaian yang diberikan oleh ahli
strategi, ahli materi, guru kelas, dan juga respon peserta didik terhadap strategi

pembelajaran berdiferensiasi ini, peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan
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strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam bentuk video pembelajaran sudah
bagus dan bisa diterapkan untuk yang lain. Akan tetapi masih ada sedikit revisi
dari validator ahli materi, yang berpendapat bahwa pada video pembelajaran
tersebut masih kurang dalam memberi keterangan pada video pembelajaran itu

mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan.



BAB V
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Konsep dan Penerapan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan ~ dari ~ pengembangan  strategi  pembelajaran
berdiferensiasi yang telah dilakukan, peneliti mengetahui bahwa konsep
dasar dari strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah pengakuan bahwa
setiap peserta didik memiliki kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang
berbeda. Ini menekankan pentingnya mengadaptasi pendekatan pengajaran
agar sesuai dengan kebutuhan ' individu peserta ‘didik, memungkinkan
mereka untuk belajar secara efektif dan mencapai potensi penuh mereka.
Hal ini melibatkan penggunaan beragam materi, metode pengajaran, dan
penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik dan kemajuan masing-
masing peserta didik. Sedangkan untuk penerapan strategi ini melibatkan
identifikasi kebutuhan peserta didik, penyusunan rencana pembelajaran
yang memperhitungkan perbedaan tersebut, dan penggunaan metode
mengajar yang bervariasi untuk mendukung semua peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun komponen dalam pembelajaran berdiferensiasi yang peneliti
terapkan dalam pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini

yaitu diantaranya:

74



75

a. Konten (materi yang diajarkan)

Diferensiasi konten adalah metode pembelajaran dengan cara
memberikan materi kepada siswa berdasarkan keterampilan, profil
belajar, gaya belajar, dan pengatahuannya, tetapi tetap sejalan dengan
kurikulum yang berlaku.

b. Proses (media yang digunakan)

Komponen proses dalam tulisan ini adalah bagaimana peserta
didik mengolah ide, informasi, materi yang diperoleh. Bagaimana siswa
berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi
bagian yang menentukan pilihan siswa.

c. Produk (sesuatu yang dihasilkan)

Komponen produk adalah cara peserta didik dalam
mengaktualisasikan pemahamannya dalam berbagai karya sesuai dengan
bakat dan minatnya.

. Pengaruh Pengembangan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini memiliki
pengaruh yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan serta gaya belajar setiap individu.
Ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi, metode, dan penilaian
untuk memenuhi kebutuhan yang beragam dari peserta didik mereka,
memungkinkan perkembangan yang lebih baik dan pengalaman belajar
yang positif. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat hasil validasi

dari para ahli, guru, dan respon peserta didik mengenai pengembangan
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strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilaksanakan sebagai

berikut:

a. Validasi Ahli Strategi

Validasi dari aspek strategi pembelajaran dilakukan oleh validator

atau ahli strategi yaitu Bapak Dr. Imron Fauzi, M.Pd.l. Berdasarkan hasil
validasi tersebut diperoleh skor uji kelayakan 41 dari total skor 50
dengan perhitungan persentase rata-rata yaitu 82%. Kemudian hasil
tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan, maka diperoleh
kriteria kevalidan “sangat layak” untuk digunakan. Ahli strategi juga
memberikan -sebuah komentar kepada peneliti bahwa pembelajaran
berdiferensiasi_yang sedang dikembangkan sudah cukup baik dan bisa
diterapkan pada proses pembelajaran.

b. Validasi Ahli Materi

Validasi dari aspek materi dilakukan oleh validator atau ahli

materi yaitu Bapak Dinar Maftukh Fajar, M.PFis. Berdasarkan hasil
validasi tersebut diperoleh skor uji kelayakan 47 dari total skor 50
dengan perhitungan persentase rata-rata yaitu 94%. Kemudian hasil
tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan, maka diperoleh
kriteria kevalidan “sangat layak” untuk digunakan. Ahli materi juga
memberikan sebuah komentar terhadap produk yang dikembangkan.
Komentar yang diberikan oleh ahli materi yaitu menjelaskan bahwa pada
video pembelajaran ditambahkan keterangan yang menjelaskan mengenai

tahapan dari pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu juga, masih belum
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maksimal dalam mengontrol kelas, belum memahami klasifikasi dan
perbedaan pada siswa, dan terdapat kesalahan pada penyampaian konsep
materi. Akan tetapi bahasa yang digunakan untuk menyampaikan materi
sudah bagus dan tertata dengan rapi, sehingga peserta didik mudah dalam
menerima materi yang diajarkan pada saat pengembangan strategi
pembelajaran berdiferensiasi tersebut.
. Validasi Guru

Validasi oleh guru dilakukan oleh guru wali kelas IVB MI Ar-
Roudhoh Jember yaitu Ibu Qurrotul A’yun, S.E. Validasi yang dilakukan
oleh guru mencakup dua aspek yaitu aspek strategi pembelajaran dan
aspek materi. Berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh skor uji
kelayakan 89 dari total skor 100 dengan perhitungan persentase rata-rata
yaitu 89%. Kemudian hasil tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria
kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak” untuk
digunakan. Guru kelas IVB juga memberikan komentar kepada peneliti
bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan sudah
bagus dan cocok pada penerapan kurikulum merdeka saat ini dengan
berbagai karakter peserta didik.
. Respon Peserta Didik

Untuk mengetahui respon peserta didik, peneliti membagikan
angket atau kuesioner yang harus diisi oleh peserta didik. Angket
dibagikan kepada peserta didik kelas IVB dengan jumlah 27 siswa.

Berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan, maka diperoleh skor
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1208 dari total skor 1350 dengan persentase rata-rata yaitu 89,5%.
Kemudian hasil tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan,
maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak™ untuk digunakan.
Sesuai dengan hasil angket tersebut dapat disimpulkan bahwa respon
peserta didik sangat baik terhadap produk ini. Dengan adanya respon
yang sangat baik, maka strategi pembelajaran berdiferensiasi ini sangat

menarik untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

3. Permasalahan yang Dihadapi Pendidik

Berdasarkan dari pemaparan beberapa penjelasan sebelumnya,

peneliti dapat mengetahui bagaimana titik permasalahan yang dihadapi oleh

pendidik  dalam _mengembangkan _strategi pembelajaran_ berdiferensiasi

dalam implementasi kurikulum merdeka yang terletak pada:

a.

Keberagaman peserta didik. Mengelola keberagaman dalam kemampuan,
minat, gaya belajar, dan latar belakang peserta didik dapat menjadi
tantangan bagi pendidik dalam merancang strategi yang sesuai untuk

setiap individu.

. Keterbatasan waktu dan sumber daya. Pendidik sering kali memiliki

keterbatasan waktu dan sumber daya untuk merencanakan dan
melaksanakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap
peserta didik.

Pemahaman yang terbatas tentang diferensiasi. Beberapa pendidik

mungkin belum memahami secara mendalam konsep dan prinsip
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diferensiasi, sehingga mereka mungkin kesulitan menerapkannya dengan
efektif di kelas.

d. Penilaian yang memadai. Menyusun penilaian yang dapat mengukur
kemajuan peserta didik secara akurat dan adil, terutama dalam konteks
pembelajaran yang berbeda-beda, merupakan tantangan tersendiri.

e. Keterbatasan dukungan dan pelatihan. Kurangnya pelatihan dan
dukungan yang memadai dalam hal diferensiasi pembelajaran dapat
membuat pendidik merasa tidak yakin atau tidak terampil dalam
menerapkan strategi tersebut.

.. Pengelolaan kelas yang kompleks. Mengelola kelas dengan peserta didik
yang memiliki kebutuhan dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda
dapat menjadi rumit dan menuntut bagi pendidik.

g. Respon peserta didik. Tidak semua peserta didik mungkin merespons
dengan baik terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi, sehingga
pendidik perlu fleksibel dan siap untuk menyesuaikan pendekatan
mereka.

Kelebihan produk video pembelajaran berdiferensiasi ini yaitu dapat
memungkinkan guru untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan individu siswa, yang dimana hal ini membantu menciptakan
lingkungan yang inklusif di mana setiap siswa dapat meraih potensinya secara
maksimal. Selain itu, berdiferensiasi juga memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka, meningkatkan

keterlibatan dan pemahaman mereka dalam pembelajaran.
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Sedangkan kekurangan dari produk video pembelajaran berdiferensiasi
adalah adanya tantangan dalam merencanakan dan mengelola kelas yang
beragam secara efektif, serta memerlukan waktu dan upaya tambahan dari guru
untuk mempersiapkan materi yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa.
Selain itu, ada juga potensi untuk menciptakan kesenjangan antara siswa yang
mendapatkan perhatian ekstra dan siswa lainnya, yang memerlukan pendekatan
yang hati-hati dalam pelaksanaannya.

. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut

Strategi - pembelajaran berdiferensiasi yang . dikembangkan perlu
dimanfaatkan dengan baik dan secara maksimal. Oleh karena itu, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan Produk
Saran untuk pemanfaatan produk dari strategi pembelajaran
berdiferensiasi dalam bentuk video pembelajaran untuk guru adalah:

a. Guru hendaknya menggali informasi dan wawasan lebih luas lagi
mengenai pembelajaran berdiferensiasi untuk dapat menerapkan strategi
dan metode pembelajaran berdiferensiasi dengan baik.

b. Guru hendaknya dapat menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi
sebagai metode pembelajaran agar pembelajaran bisa tersampaikan pada
setiap peserta didik.

c. Pemanfaatan video pembelajaran mengenai strategi pembelajaran

berdiferensiasi ini sebaiknya tidak djadikan satu-satunya sumber belajar
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atau bergantung pada materi yang ada dalam video pembelajaran
tersebut.
2. Saran Diseminasi Produk
Produk video pembelajaran mengenai strategi pembelajaran
berdiferensiasi ini dapat disebarluaskan di semua sekolah baik Madrasah

Ibtidaiyah ataupun Sekolah Dasar yang sudah menerapkan Kurikulum

Merdeka, karena video pembelajaran berdiferensiasi ini sudah dapat dilihat

oleh semua kalangan melalui YouTube. Dalam penyebaran produk perlu

memberikan variasi dan menyesuaikan mengenai topik dan materi yang
diajarkan, serta dapat. digunakan. pada kelas lain yang sudah menerapkan

Kurikulum = Merdeka. Namun dalam penyebaran produk ini perlu

memperhatikan kondisi dan situasi kelas apakah efektif jika menggunakan

strategi dan metode dari pembelajaran berdiferensiasi ini ataukah tidak, agar
penyebaran strategi pembelajaran berdiferensiasi ini dapat diterapkan dan
tersampaikan dengan baik di dalam kelas.
3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
Saran pengembangan lebih lanjut untuk produk video pembelajaran
mengenai strategi pembelajaran berdiferensiasi ini adalah sebagai berikut:

a. Produk video pembelajaran berdiferensiasi ini dapat dikembangkan lagi
dengan menyesuaikan kelas, topik, dan materi yang akan diajarkan.
Sehingga strategi dan metode mengenai pembelajaran berdiferensiasi
menjadi lebih lengkap dengan banyak variasi dari berbagai kelas, topik,

dan juga materi pembelajaran.
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b. Produk video pembelajaran berdiferensiasi ini dapat dikembangkan lagi
dengan lebih baik mengenai tahapan, strategi belajar, dan juga metode
yang digunakan dengan mengacu kepada panduan dan teori yang sesuai
dengan  pembelajaran  berdiferensiasi.  Sehingga  pembelajaran
berdiferensiasi tidak berhenti pada satu tahapan, strategi, dan metode
yang itu-itu saja, perlu adanya peningkatan kualitas dari penerapan

pembelajaran berdiferensiasi.
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LAMPIRAN 11

2.1. Hasil Wawancara dengan Wali Kelas 1VB di M1 Ar-Roudhoh Jember
A. Aspek Pembelajaran

1.

Bagaimana antusias siswa saat proses pembelajaran?

Jawab : Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan antusias.

. Bagaimana perilaku siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung?

Jawab : Secara keseluruhan, siswa mengikuti pembelajaran dengan
aktif. Namun, terdapat beberapa siswa yang memang memerlukan
perhatian lebih untuk bisa mendengarkan pembelajaran, dan disaat

seperti itu wali kelas harus bisa mengendalikan.

. Apa kesulitan yang dialami siswa saat kegiatan pembelajaran?

Jawab : Untuk kesulitan yang dialami siswa pada saat pembelajaran
tidak terlalu spesifik, hanya saja sesekali ada siswa yang tidak fokus
dengan guru yang di depan, itu bisa menarik siswa lain untuk tidak
fokus juga memperhatikan guru.

. Apa kesulitan yang dialami oleh guru pada saat pembelajaran?

Jawab : Kesulitannya adalah mengendalikan siswa yang dimana
dalam satu kelas tersebut aktif semua, saking aktifnya siswa tersebut,
mereka suka berbicara dan bercerita di dalam kelas, yang membuat
guru atau wali kelas kesulitan untuk mengendalikan hal tersebut.

. Dengan berbagai karakter siswa, apakah pembelajaran bisa efektif

berjalan sesuai dengan yang diharapkan?
Jawab : lya, masih bisa efektif, karena wali kelas bisa mengendalikan
kondisi dan situasi kelas, serta wali kelas sudah bisa mengenali

berbagai karakter anak-anak yang ada di dalam kelas.

. Apakah kesulitan yang ada pada pembelajaran berdiferensiasi,

sehingga belum maksimal diterapkan?
Jawab : Dilihat dari segi pengajar/pendidik, kesulitan yang dihadapi
pada pembelajaran berdiferensiasi adalah harus menyiapkan modul

ajar yang berbeda sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi yang
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akan diajarkan dan juga pada praktik penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang terdapat berbagai tahapan pada proses
pembelajarannya masih belum dipahami secara keseluruhan oleh
pendidik.

B. Aspek Metode Pembelajaran yang Digunakan
1. Apa metode yang digunakan?
Jawab : Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, dan
metode praktik.
2. Apakah metode yang diterapkan efektif pada saat pembelajaran?
Jawab : lya efektif, karena guru bisa mengendalikan kondisi dan

situasi di dalam kelas.

C. Aspek Bahan Ajar yang Digunakan
1. Apabahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran?
Jawab : Menggunakan buku paket Kurikulum Merdeka sesuai mata
pelajaran yaitu ada buku siswa dan buku guru.
2. Apa manfaat bahan ajar tersebut?
Jawab : Menambah pengetahuan guru dan juga siswa, serta

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

D. Aspek Ketersediaan Media
1. Seberapa sering menggunakan media saat kegiatan pembelajaran?
Jawab : Sangat sering dan menyesuaikan dengan topik yang akan
diajarkan.
2. Media apakah yang digunakan?

Jawab : Media proyektor dan media cetak.

E. Aspek Respon Peserta Didik
1. Dengan berbagai karakter yang berbeda, apakah siswa bisa memahami

dan mengerti dengan materi yang diajarkan?
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Jawab : Bisa, karena guru bisa mengatur kelas dan mengondisikan
situasi siswa, sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan
oleh guru.

. Apabila pembelajaran berdiferensiasi belum maksimal, bagaimana
cara untuk bisa memahamkan siswa?

Jawab : Cara wali kelas memahamkan siswa dengan berbagai
karakter yaitu dengan mengaitkan apa yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari atau fenomena yang sedang terjadi saat ini.

. Bagaimana hasil evaluasi dari siswa di akhir pembelajaran?

Jawab : Hasil evaluasi siswa kelas 1B rata-rata bagus dan mencapai

nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
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2.2. Validasi Ahli Strategi

F

LEMBAR ANGKET VALIDASI UNTUK AHLI STRATEGI
PENGEMBANGAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PADA KURIKULUM MERDEKA

Judul Penelitian : Pengembangan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Kelas
1V MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang - Jember

Sasaran Pengembangan Media : Siswa Kelas IV MI Ar-Roudhoh Jember

Penyusun : Fadhilatul Maulidiyah
Validator Dr. Lmeon Fowri, MPd-1

Petunjuk!

1. Lembar yalidasi tnt dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak sebagai
ahli strategi mengenai sirategi pembelujaran berdiferensiasi yang dikembangkan.

2 Berikanpeniluan_ pada. kolom skala penilaian yang telah. disediakan, dengan skala
‘penilaian sehagay berikut:
-I ~ sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik

3. Mohon diberi tanda centang (V) pada kolom skala penilaian sesuai pendapat Bapak

4. Jika terdapat komentar dan saran, mohon untuk memberikan komentar dan saran pada
tempat yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih,
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ASPEK STRATEGI
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3| Strategs pembelajaran yang diajarkan dikemas 7
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KESIMPULAN
gi pembelajoran berdiferensiasi ini dinyatakan :
$YI‘ untuk digunakan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai aturan.
3. Tidak layak digunakan.
*NB : Linghkari salah satu




2.3. Validasi Ahli Materi

LEMBAR ANGKET VALIDASI UNTUK AIILI MATERI
PENGEMBANGAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

PADA KURIKULUM MERDEKA
Judul Penelitian - Pengembangan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Implementasi K urikulum Merdeka Pada Kelas
IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang - Jember
Sasaran Pengembangan Media : Siswa Kelas IV M1 Ar-Roudhoh Jember
Penyusun : Fadhilatul Maulidiyah
Validator Dinor Miagtukh Tapr, M.PFrs.

Petunjuk!
1; Lembarvalidasi ini dimaksudkanuntuk mengetahul pendapat dan penilaian hqkm
2 Berikan penilaian pada kolom skala penilainn yang telah disediakan, dengan skala
penilaian sebagai berikut:
| = sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik
3. Mohon diberi tanda centang (V) pada kolom skala penilaian sesuai pendapat Bapak.
4. Jika terdapat komentar dan saran, mohon untuk membenkan komentar dan saran pada
tempat yang telah disediakan.

Atas kesedinan Bapak untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan tenma kasih

96



97

ASPEK MATERI

No. Pernyatann O R W A
1. | Isi materi sesuai k awal,
3 Materi yang disajikan jelas dan spesii =
3. | Bahasa dan kalimat yang disajikan mudah
dipahami. v
4 Mmmmmw

5. _@m

ounhn pﬂimm dengan materi.

7. | Materi sesuai dengan topik yang sedang
dibahas,

Qn

<J<

H; Hﬂlﬁm&sljihnwulfmw 7

KESIMPULAN Simioi ol
Strategi pembelajaran berdifcrensiasi ini dinyatakan
4. Layak untuk digunakan tanpa revisi.

@Lnynk untuk digunakan dengan revisi sesuai aturan.
6. Tidak layak digunakan
*NB : Lingkari salah satu




2.4. Validasi Oleh Guru/Wali Kelas I1VB

LEMBAR ANGKET VALIDASI UNTUK GURU
PENGEMBANGAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PADA KURIKULUM MERDEKA

Judu! Penelitian : Pengembangan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Kelas
IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang - Jember
Sasaran Pengembangan Media : Stswa Kelas IV MI Ar-Roudhoh Jember

Penyusun : Fadhilatul Maulidiyah
Validator : Qurrotul A’yun, S.E.
Petunjuk!

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Ihu scbagai
guru kelas TV mengenai strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan.

2. Berikan penilaian pada kolom skala penilaian yang telah disediakan, dengan skala
penilaian sebagai berikut:
I = sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik

3. Mohon diberi tanda centang () pada kolom skala penilaian sesuai pendapat Ibu.

4. Jika terdapat komentar dan saran, mohon untuk memberikan komentar dan saran pada
tempat yang telah disediakan,

Atas kesedisan [bu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.
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7 | Strateg yang digunakan sesuai dengan kondisi v
pembelajaran saat ini.

X sn%wmmuwht v

9 Mampu mendukuny proses pembelajaran. v

10. | Mampu mengembangkan aspek kognitif, R

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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2.5. Hasil Angket Respon Siswa Kelas 1VB

Lembar Angket Respon Slswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama :Apina Anlnnag

Kelas )

No.Absen @ |

Petunjuk Pengisian @

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
schenamya!

Keterangan :

SS (Sangat Sctuju). apabila sangat sctuju dengan pemnyataan,

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Sctuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. | ~ Pernyataan ss | s | RR ! TS | STS
1.

| Pembelajaran yang telah dilaksanakan L
| menarik bagi saya.

| Pembelajaran ini mendorong saya menjadi
lebih aktif,

Guru menyampaikan materi dengan jelas,
sehingga bisa mudah dimengerti.

Guru memberikan semangat dalam
pembelajaran,

Saya lebih senang ketika belajar seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi).

Cara guru menyampaikan materi tidak
membosankan,

Guru membuat suasana pembelajaran
menjadi menyenangkan

Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
guny.

Media pembelajaran yang digunakan sesuai
dengan materi dan mudah dipahami.

Saya ingin matert lain digjukan seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi).

2.

ARV AN

10.




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

: Faqlh
: 4B

No.Absen  :02

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
scbenamya!

Keterangan :

SS (Sangat Sctuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.
TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.
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(pembelajaran berdiferensiasi).

No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan \
* | menarik bagi saya. o
2 Pembelajaran ini mendorong saya menjadi 0
" | lebih aktif. ¥
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, L
" | sehingga bisa mudah dimengerti. '
Guru memberikan semangat dalam
4 pembelajaran. s
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini Lo
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
6 Cara guru menyampaikan materi tidak Ve
* | membosankan,
7 Guru membuat suasana pembelajaran v
| menjadi menyenangkan.
Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
3 P Ve
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai
" | dengan materi dan mudah dipahami. \/~
10. Saya ingin materi luin digjurkan seperti ini oo’




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

:Ana Talita
: 40

No. Absen : 03

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

sebenamnya!l

Keterangan :

SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan permyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.
RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.
TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

103

No. Pernyataan T'ss T s TRR[ TS [sTS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan L~
* | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran ini mendorong saya menjadi \
* | lebih aktif. -
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, \
* | sehingga bisa mudah dimengerti. ’
4 Guru memberikan semangat dalam L~
* | pembelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar scperti ini .
‘| (pembelajaran berdifercnsiasi). il
6 Cara guru menyampaikan materi tidak .
" | membosankan. M
7 Guru membuat suasana pembelajaran Ve
" | menjadi menyenangkan.
8. S'Eirua dapat mengerjakan tugas yang diberikan | .
guru.
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai Ve B
* | dengan materi dan mudah dipahami.
10. Saya ingin materi lain digjurkan scperti ini v
(pembelajaran berdiferensiasi).




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdifercnsiasi
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Nama Bl AN

Kelas 4B

No. Absen  :04

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah discdiakan sesuai dengan keadaan yang
scbenamya!

Keterangan :

SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan,
S (Setuju), apabila setujy dengan pernyataan.
RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.
TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan perpyatean,

STS (Ssngat Tidak Sctuju). apabila sangat tidak sctuju dengan pernyataan.

No.

Pernyptaan .

RR

Pembelajaran yang telah dilaksanakan
menarik bagi saya.

TS | 818 |

Pembelajaran im mendorong saya menjadi
lebih aktif

Guru menyampaikan materi dengan jelas,

schingga bisa mudah dimengerti,
Guru memberikan semangat dalam
pembelajaran,

Saya lebih senang ketika belajar seperti i
(pembelajaran berdiferensiasi).

Cara guru menyampaikan matert tdak
membosankan,

Gury membuat suasana pembelajaran
menjadi menyenangkan

Saya dapal mengerjakan tugas yang dibenikan

Media pembelajaran yang digunakan sesuai

dengan materi dan mudah dipahami.

Sayu ingin materi lain digjurkun seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi),

S RSRPEPERRANDN A




Nama

Lembar Angket Respon Slawa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Kelas : 40
No. Absen 106

Petunjuk Peagisian :
Benlah tanda centang (V) pada Kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
schenamva!

Keterangan :
SS (Sangat Sctuju), apabila sangat setuju dengan pemyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pemyataan,

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

:Dealowva adindo maha pulr

TS (Tidak Sctuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak sctuju dengan pernyataan.
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1.

! Pernyataan

I

LSS

|

RR [ TS T STS !

| Pembelajaran yang telah dilaksanakan
| menank bagi saya.

\

,J

| Pembelajaran im mendorong saya menjad

| lebih aktif.

e

| Guru menyampaikan materi dengan jelas,
sehingga bisa mudah dimengerti.

Guru memberikan semangat dalam

pembelajaran.

Saya lebih senang ketika belajar seperti im
(pembelajaran berdiferensiasi).

Cara gury menyampaikan maten tdak
membosankan,

Guru membuat suasana pembelajaran
| menjadi menyenangkan

; Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
pun

Media pembelajaran yang digunakan sesuai
dengan materi dan mudah dipahami.

Saya ingin maten lan diggarkan seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi).

l




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama Ohadeaje
Kelas 4R
No.Absen : |,

Petunjuk Pengisian :

106

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

scbenamya!

Keterangan :

SS (Sangat Setuju), apabila sangat sctuju dengan pernyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan permnyataan.

No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan C
* | menarik bagi saya. 2
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi c
lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, c
* | sehinpga bisa mudah dimengerti. >
4 Guru memberikan semangat dalam i
| pembelajaran. 5
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini
* | (pembelajaran berdiferensiasi). 5
6 Cara guru menyampaikan materi tidak c
" | membosankan, 2
- Guru membuat suasana pembelajaran ~
" | menjadi menyenangkan. S5
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
~_ | g : b IRR
; Media pembelajaran yang digunakan sesuai |
| dengan materi dan mudah dipahami. 5
10 Sayu ingin materi lain digjarkan seperti ini
- | (pembelsjaran berdiferensiasi). %




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensias

Nama 1ROk M Yumola
Kelas b2
No. Absen  :7

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
schenamya!

Keterungan :
SS (Sangat Sctuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.
§ (Setuju), apabila betujs dengan pémyataan,

RR {Ragu-ragu), spabila merasa ragu-ragy dengan pemyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak sctujii dengin pernystan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyatsan,
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No.

Pernyatoan.

1.

Pembelajaran yang dilaksanakan
menarik bagi saya.

LA

S TRR! TS

Pembelajaran 1 mendorong saya menjad
lebih aktif.

Guru menyampaikan materi dengan jelas,
schingpa bisa mudah dimengerti.

Guru memberikan semangat dalam
pembelajaran.

Saya lebih senang ketika belajar seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi).

Cara guru menyampatkan maten tidak
membosankan

Guru membuat suasana pembcelajaran
menjadi menyenangkan,

Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan

. —
Media pembelajaran yang digunakan sesuai

dengan materi dan mudah dipahami,

Suyu imgin matent lun Jisjerkan sceperti ini

(pembelajaran berdiferensiasi),




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Tahir auliay,
4B

No. Absen  :8

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
scbenamya!

Keterangan :
SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pemyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Sctuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan,
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[ No. Pernyataan Ss RR | TS [ sTS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan J
* | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi
* | lebih aktif.
P Guru menyampaikan materi dengan jelas,
" | sehingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam
* | pembelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini Y
' | (pembclajaran berdiferensiasi).
6 Cara gury menyampaikan materi tidak
* | membosankan,
- Guru membuat suasana pembelajaran
; S 4
menjadi menyenangkan.
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
guru.
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai
" | dengan materi dan mudah dipahami.
10. Saya ingin muteri lain digjurkan seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi). v




-

Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

: Fa0a\ N0 abg; \Hh
b

No. Absen @ 9

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

sebenamya!

Keterangan :
SS (Sangat Sctuju), apabila sangat sctuju dengan pemyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.
RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.
TS (Tidak Sctuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.
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No. Pernyataan I"'ss [ s | RR| TS [ STS
) Pembelajaran yang telah dilaksanakan \/
" | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran ini mendorong saya menjadi
" | lebih aktif. v
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, \/
* | sehingga bisa mudah dimengerti.
Guru memberikan semangat dalam
4. ; f
pembelajaran,
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini \/
" | (pembelajaran berdiferensiasi).
6 Cara guru menyampaikan materi tidak /
" | membosankan,
7 Guru membuat suasana pembelajaran /
" | menjadi menyenangkan.
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
. [hos v
g, |Media pembelajaran yang digunakan sesuai |
| dengan materi dan mudah dipahami. v
10. Sayu ingin materi luin digjurkan seperti ini \/
(pembelajaran berdiferensiasi).
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama WhiSvia
Kelas 9 R
No.Absen :|p

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya!

Keterangan :

SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pemyataan.

TS (Tidak Sctuju), apabila tidak setuju deogan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan SS S RR TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan i /
" | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi V
* | lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, \/
* | sehingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam \/
* | pembelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini \/
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
Cara guru menyampaikan materi tidak
- membosankan, l/ @
7 Guru membuat suasana pembelajaran \/
* | menjadi menyenangkan.
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan I/
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai M
" | dengan materi dan mudah dipabami.
10 Saya ingin materi lain digjurkan seperti ini \/
* | (pembelajaran berdiferensiasi). l I J




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama :WI.HO«‘K‘“ F/‘:\Hm; AR Pos /i

Kelas :UD
No. Absen : [ {

Petunjuk Pengisian :
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Berilah tanda centang () pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

sebenamva!

Keterangan :

SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.
TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan /
* | menarik bagi saya. |
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi
* | lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, /
* | sehingga bisa mudah dimengerti. 4
4 Guru memberikan semangat dalam \/
* | pembelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini /
* | (pembelajaran berdiferensiasi). \
6 Cara guru menyampaikan materi tidak
* | membosankan,
7 Guru membuat suasana pembelajaran /
" | menjadi menyenangkan.
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan \/
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai \/ -
" | dengan materi dan mudah dipahami.
10 Saya ingin materi luin digjarkan seperti ini \/
* | (pembelajaran berdiferensiasi).




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

: P\f\y SN
:48

No.Absen :|__

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

sebenamyal

Keterangan :
SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan,

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pemyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.
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No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan /
* | menarik bagi saya. s
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi \ /
* | lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, V
* | sehingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam /
" | pembelajaran, \
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini V
" | (pembelajaran berdiferensiasi).
6 Cara guru menyampaikan materi tidak
" | membosankan, N
7 Guru membuat suasana pembelajaran \/
" | menjadi menyenangkan.
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan \ /
Bl L1 NPT g = L7 Q880 TS -
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai \/
' | dengan materi dan mudah dipahami.
10 Saya ingin materi luin digjarkan seperti ini
" | (pembelajaran berdiferensiasi). \




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

F\dom
Y

No.Absen : [3

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

scbenarnya!

Keterangan :
SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pemyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pemyataan.
RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.
TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.
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No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
) Pembelajaran yang telah dilaksanakan \ .~
* | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi \,
* | lebih aktif. ¥
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, \ -
* | sehingga bisa mudah dimengerti. £
4 Guru memberikan semangat dalam g
* | pembelajaran,
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini \_~
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
Cara guru menyampaikan materi tidak
6. membosankan, \/
7. Gun_l m.cmbuat suasana pembelajaran \/
menjadi menyenangkan.
8. Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan [\ _~
g e o : e TR
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai v
* | dengan materi dan mudah dipahami.
10 Suyu ingin materi luin digjurkan seperti ini A~
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama :M.C\(‘Ai Reda g,
Kelas .48
No.Absen  :l{

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya!

Keterangan :

S$S (Sangat Setuju), apabila sangat sctuju dengan peryataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu). apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. | Pernyataan sSs | s [RrR! TS | STS
1 Pembelajaran yang (elah dilaksanakan /
* | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran im mendorong saya menjad) /
* | lebih aktif. Vv
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, 7
" | sehingga bisa mudah dimengerti. ~/
4 Guru memberikan semangat dalam . /

pembelajaran,

5 Saya lebih senang ketika belajar scperti ini /

‘| (pembelajaran berdiferensiasi). S
6 Cara guru menyampaikan materi tidak /

‘| membosankan. N
- Guru membuat suasana pembelajaran /

* | menjadi menyenangkan. ~
8. 2:‘)!: dapat mengerjakan tugas yang diberikan /

Media pembelajaran yang digunakan sesuai \/
9. d p f §
engan materi dan mudah dipahami.

10. Suyu ingin materi lain digjarkan seperti ini \/

(pembelajaran berdiferensiasi).




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

M0 ibignim,
TR

No. Absen : 15

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (Y) pada kolom yang telah discdiakan sesuai dengan keadaan yang
sebenamya!

Keterangan :
SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu). apabila merasa ragu-ragu dengan pernyvataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak sctuju dengan pernyataan.
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No.

I ss

S

TS

STS |

Pernyataan

1.

Pembelajaran yang telah dilaksanakan
menarik bagi saya.

4

Pembelajaran i mendorong saya menjadi
lebih aktif.

v

)

Guru menyampaikan materi dengan jelas,
sehingpa bisa mudah dimengerti.

v

Guru memberikan semangat dalam
pembelajaran,

Saya lebih senang ketika belajar seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi).

Cara guru menyampaikan materi tidak
membosankan,

Guru membuat suasana pembelajaran
menjadi menyenangkan.

S (<<

Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan

gm0 I
Media pembelajaran yang digunakan sesuai
dengan materi dan mudah dipahami.

Saya ingin materi lain digjurkan seperti ini
(pembelajaran berdiferensiasi).




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

IMNITE
B

No.Absen 3H\G

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenamya!

Keterangan :
SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pemyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.
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No. Pernyataan SS S | RR | 1S | STS

1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan

" | menarik bagi saya. \[
2 Pembelajaran ini mendorong saya menjadi

" | lebih akdtif, V4
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, X

" | sehingga bisa mudah dimengerti. A
4 Guru memberikan semangat dalam

* | pembelajaran. \/
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini

" | (pembelajaran berdiferensiasi). \
6 Cara guru menyampaikan materi tidak

* | membosankan, VA

Guru membuat suasana pembelajaran
7. PR /
menjadi menyenangkan.

8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan

N T R L A I I
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai

* | dengan materi dan mudah dipahami. Vv
10 Saya ingin materi lain digjurkan seperti ini

* | (pembelajaran berdiferensiasi). t/




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi
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Nama : Roz; A

Kelas : q b

No. Abscn g 3

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
scbenarnya!

Keterangan :
SS (Sangat Setuju). apabila sangat setuju dengan pernyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.
RR (Ragu-ragu). apabila merasa ragu-ragu dengan pemyataan.
TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

Nao. Pernyataan Iss rr | 18 | sTS
Pembelajaran yang telah dilaksanakan
1. 7 ) v
menarik bagi saya.
2 Pembelajaran ini mendorong saya menjadi v
" | lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, v
" | sehingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam \j
" | pembelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini ¢
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
6 Cara guru menyampaikan materi tidak
* | membosankan, 4
- (juru membuat suasana pembelajaran
| menjadi menyenangkan. 4
Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
8. sury v
' 9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai (/ i
" | dengan materi dan mudah dipahami.
10 Saya ingin materi lain digjarkan seperti ini \/
‘| (pembelajaran berdiferensiasi).




Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

M Yopior Akbar
4B

No.Absen :( S

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

sebenamya!

Keterangan :

SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pemyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

lebih aktif.

No. Pernyataan RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan
" | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran int mendorong saya menjadi

Guru menyampaikan materi dengan jelas,

][ < [&

5 sehingga bisa mudah dimengerti.
§ Guru memberikan semangat dalam
* | pembelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini
* | (pembelajaran berdiferensiasi). \
6 Cara guru menyampaikan materi tidak v
* | membosankan,
- Guru membuat suasana pembelajaran
* | menjadi menyenangkan.

8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan \/
__ fgunt N .
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai J

" | dengan materi dan mudah dipahami.
10. Saya ingin materi lain digjurkan seperti ini \/

(pembelajaran berdiferensiasi).
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama :N.'m"y nur miaredah AZaIn‘O
Kelas 148
No.Absen :2a (9

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

sebenamya!

Keterangan :

SS (Sangat Sctuju), apabila sangat setuju dengan pemyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan V4
* | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran 1im mendorong saya menjadi \/
" | lebih aktif. /
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, \/
* | sehingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam \/
i mbelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini \/
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
6 Cara guru menyampaikan materi tidak
" | membosankan, |
- Guru membuat suasana pembelajaran U /
* | menjadi menyenangkan.
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan
B v
i g | Media pembelajaran yang digunakan sesuai ; T
* | dengan materi dan mudah dipahami. V
10 Sayu ingin materi luin digjarkan seperti ini /
* | (pembelajaran berdiferensiasi). v
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama : Qirana -
Kelas : £{ >
No.Absen :.20

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
scbenarnya!

Keterangan :

SS (Sangat Sctuju), apabila sangat sctuju dengan pemyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju). apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan
" | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran 1m mendorong saya menjadi
" | lebih aktif.

Guru menyampaikan materi dengan jelas,
sehingga bisa mudah dimengerti.

Guru memberikan semangat dalam
pembelajaran,

Saya lebih senang ketika belajar seperti ini
5. (pembelajaran berdiferensiasi).

Cara guru menyampaikan materi tidak
membosankan,

Guru membuat suasana pembelajaran

7. menjadi menyenangkan.

Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan

S RERE

NN

NS

_| gunL. .
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai
dengqn materi dnn mudnh dipahami. .
10 Saya ingin muteri luin digjurkan seperti ini \/
“ | (pembelajaran berdiferensiasi).




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi
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Nama Hyani

Kelas B

No. Absen  :2%

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya!

Keterangan :
SS (Sangat Sctuju). apabila sangat sctuju dengan pemyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan ss | § [ RR | TS [ STS
1 Pembelajaran yang lelah dilaksanakan \/
" | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi J
" | lebih akuif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, J
" | sehingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam J
* | pembelajaran.
5 Saya lcbih senang ketika belajar seperti ini /
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
6 Cara gury menyampaikan materi tidak J
" | membosankan,
- Guru membuat suasana pembelajaran J
* | menjadi menyenangkan.
8 Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan J
R
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai
" | dengan materi dan mudah dipahami. {
10 Sayu ingin materi lain digjurkan seperti ini \/
* | (pembelajaran berdiferensiasi). I




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama s I-(agLa
Kelas 1Y B
No. Absen 2.2
Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang )] pada kolom yang telah discdiakan sesuai dengan keadaan yang

sebenamya!

Keterangan :
SS (Sangat Sctuju). apabila sangat setuju dengan pemyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu). apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan v
" | menarik bagi saya.
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi 7
" | lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, .
" | sehingga bisa mudah dimengerti.
4. Guru mc.mbcrikan scmangat dalam v
pembelajaran.
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini v
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
6 Cara guru menyampaikan materi tidak v
" | membosankan,
7 Guru membuat suasana pembelajaran v
" | menjadi menyenangkan.
8. zzr):idapal mengerjakan tugas yang diberikan | | -
g, | Media pembelajaran yang digunakan sesuai v ==
" | dengan materi dan mudah dipahami.
10 Suya ingin materi lein digjurkan seperti ini \#
" | (pembelajaran berdifercnsiasi).
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama : Siti Nabla £
Kelas P am
No. Absen  : 22

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya!

Keterangan :

SS (Sangat Sctuju), apabila sangat setuju dengan permyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pemyataan,

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tiduk Sctuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak sctuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan 1. |sST s TRR| TS |STS
| | Pembelajaran yang telah dilaksanakan o
* | menarik bagi saya. \/
Pembelajaran im mendorong saya menjadi
2| lebih akeif. Ve
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, \/
* | sehingga bisa mudah dimengerti.
Guru memberikan semangat dalam
4. pembelajaran. \/
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini
* | (pembelajaran berdiferensiasi). \
Cara guru menyampaikan materi tidak
& membosankan, \/
7 Guru membuat suasana pembelajaran \/
* | menjadi menyenangkan,
8. Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan l/(
S - SRS EC U oY (PR
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai l/ r
" | dengan materi dan mudah dipahami.
10 Saya ingin materi luin diajurkan seperti ini {
" | (pembelajaran berdiferensiasi). | \/r |
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama gqul PTG Q22 LRG|
Kelas ap
No. Absen :7&

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenamnya!

Keterangan :

SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pemyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.

STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan [ss T s TRRI 15 [sTs |
) Pembelajaran yang telah dilaksanakan 4
° | menarik bagi saya.
2 Pcembelajaran im mendorong saya menjadi \/
" | lebih aktif.
B Guru menyampaikan materi dengan jelas, \/
" | sehingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam \/

pembelajaran.
Saya lebih senang ketika belajar seperti ini

2 (pembelajaran berdiferensiasi). \/
6 Cara guru menyampaikan materi tidak \/
" | membosankan.
5 Guru membuat suasana pembelajaran \/
" | menjadi menyenangkan.
g, | Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan \/
" | pur
g | Media pembelajaran yang digunakan sesuai o 1
" | dengan materi dan mudah dipahami. \‘
10. Suyu ingin materi luin digjarkan seperti ini \/
(pembelajaran berdiferensiasi).




Nama

Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

: yasmine Maulina A
1 4o

No.Absen : 25

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang

scbenarnya!

Keterangan :

SS (Sangat Sctuju), apabila sangat setuju dengan pemyataan.

S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu). apabila merasa ragu-ragu dengan pemyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.

No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan
* | menarik bagi saya.
Pembelajaran im mendorong saya menjadi

2| lebih akif. W

3 Guru menyampaikan materi dengan jelas,
* | sehingga bisa mudah dimengerti.

4 Guru memberikan semangat dalam W
* | pembelajaran.

5 Saya lebih senang kelika belajar seperti ini A
* | (pembelajaran berdiferensiasi).

6. Cara guru menyampaikan materi tidak L]

membosankan,

- Guru membuat suasana pembelajaran
" | menjadi menyenangkan,

8. z:zi dapat mengerjakan tugas yang diberikan \/

9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai W
" | dengan materi dan mudah dipahami.

10 Saya ingin materi lain digjurkan seperti ini w
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
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Nama
Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

: Balliany 0
LB

No.Absen : 105

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenamya!

Keterangan :
SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pemnyataan,
S (Setuju), apabila setuju dengan pernyataan.

RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.

TS (Tidak Setuju), apabila tidak sctuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan,
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No. Pernvatann SS RR | TS | STS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan \/
" | menarik bagi saya.
2 Pembeiajaran im mendorong saya menjadi
" | lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, \
* | schingga bisa mudah dimengerti.
4 Guru memberikan semangat dalam
° | pembelajaran,
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini v/
* | (pembelajaran berdiferensiasi).
Cara guru menyampaikan materi tidak
- membosankan, \/
7 Guru membuat suasana pembcelajaran
" | menjadi menyenangkan.
g. | Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan | | /
g i
9 Media pembelajaran yang digunakan sesuai ) -
" | dengan materi dan mudah dipahami.
10. Suya ingin materi lain digjurkan seperti ini Vs
(pembelajaran berdiferensiasi).




Nama

Kelas

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi

:Mabﬂd‘ﬂ (\
: HB

No.Absen : 2%

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (\’) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya!
Keterangan :
SS (Sangat Setuju), apabila sangat setuju dengan pernyataan.
S (Setuju), apabila setuju dengan pemyataan.
RR (Ragu-ragu), apabila merasa ragu-ragu dengan pernyataan.
TS (Tidak Setuju), apabila tidak setuju dengan pernyataan.
STS (Sangat Tidak Setuju), apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan.
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No. Pernyataan sS | S | RR | 18 [sTS
1 Pembelajaran yang telah dilaksanakan 2
* | menarik bagi saya. )
2 Pembelajaran im mendorong saya menjadi
* | lebih aktif.
3 Guru menyampaikan materi dengan jelas, P
* | sehingga bisa mudah dimengerti, ol
Guru memberikan semangat dalam /
4. > /
pembelajaran,
5 Saya lebih senang ketika belajar seperti ini P
* | (pembelajaran berdifcrensiasi). i
6 Cara guru menyampaikan materi tidak %
" | membosankan,
4, |Gun membuat suasana pembelajaran W
" | menjadi menyenangkan. '
8. :‘:’): dapat mengerjakan tugas yang diberikan W/
9. Media pembelajaran yang digunakan sesuai 'V )
dengan materi dan mudah dipahami,
10 Sayu ingin materi lin digjarkun seperti ini
" | (pembelajaran berdiferensiasi).
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LAMPIRAN 111

3.1. Modul Ajar Kurikulum Merdeka IPAS MI Kelas 1V

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 20232024

IPAS MI KELAS 4
INFORMASI UMUM
Pemyusun N Quiretnl A'van, S.E,
Tnstami ¢ M1 AR ROUDHOI
Tahun Penyusunan : Talun 2023/2024
Jenjang Sckolal fooMI
Mata Pelajaran © D Pengetabuan Alans dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas 3 B/4
BAB 1 ¥ Tumbuhan, Sumber Kebidupan di Bumi
Topik H A. Baglan | ubuh Tumbuhan
B. Fotosintesis, Proses Paling Penting &f Bumi
C. Perkembangbiakan Tumbuban

Alokasi Waktu 27JP

< Mengident:fikas bagian nbub tumbuban dan mendeskrpsaan fungsinyn,

& Mendeskrpsikan proses fotosinfesss dan mengaition pemtmgnyn proses ini bagy
sakhlvde badug

@ Memimat sinnthasi menpgnnakan baganealat banne sederhans remang  sikins - hidugp

tupnbulian

LAJAR PANC
2) Berkebhgekane global,
3) Beaygotong-royong,

4) Mandisi,

5) Bemalal kntis, dan

6) Krestf.
SARANA DAN FRASARANA

< Sumber Belajar  : (K inn Penddiian, Kebudaynan, Riset, Dan Teknologs Republik
Indonesia. 2021 D Pengetaboany Almn dan Sosial untak SD Kelas IV, Permlis: Amalia Fiari,
dkk dan Imternet). Lembar kerja peserta didik

AL Bagian Tubuh Tumbahan
@ Perdengkapan yang dibutuhkan peserts didik:
- dembar Kern (Lamparan 11 unmk masing-masing peserta didik;
. ezt bagian twbuly tpbuban (Lampiran 1.2);
. nlat tulss;
. nkat mewarnat,
sedodny atan bunga putih | tangkai (hisa mgn dengnn sayvir separti sawi dan sejeniisnyn ).
. pewarna o kanan:
pelss
@ Perlengkapan yang dibutubkan guru (opsional):
1. comoh akar nisggang don sembat;
2. comtoli batang basah, bateng kayw dan bateng st
3. coantoh daen denpan tulang berbeda

- R SR

B. Fotosintests, Proses FPaling Penting dif Bumi
< Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
1. nlat tule;
2. nlkat mewmmat
< Pevlengkapan untuk kegiatan elompok (satu untuk setinp kelompok):
| . dauin segar:
2. pelss atan manghuk bensng.
3. karton atan Kertas suson.

C. Perkembangbiakan Tumbab

¢ Palengkapan yang dibamlion peserta ddik:
1. Jembar ke (Laparan 1.3), ustuk ising-masing peserts dici;
2. niat tuls;
3. nbat mewarnat,
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4. contoh bung sempurna;
5, contol bungn ticdak sesppurma.
C.2: Penyebaran Biji
€ Peslengkapan untuk gune
1. balon,
2. kacang-kacangan (bisa kacang bijan, kacang polong, atan kacang lain yang tnsdah
ditety X

< Pesem dadik reguler/tiptkal: wmm, tndak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami masen

<@ I'esem dnik dugnn pencapalan nngp mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
: OTS '

Tujuan Pembelajaran Bab 1 :
1. Mengidentifikas bagian tubub tunibuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
2 Mauhsknpthn proses fotosintesis dan mengsitkan petmenys proses i bagi makhluk

3. Mmmmwmmmmw
munbulan

@ Tujuan Pembelajaran Topik Az
1 Beserta didik bisa men@identifikasi bagun-bagnn tubult dari mububan
2 Pesérta didik memaham finpsi dari mmng-ma\mg bagian futxih b

3. Peserta ik bisa mengaitkan fungsi bagian tubah dengan kel untmk
twnbnh. mempertabankan diri, seta betkembang bink, ) [

4 Tujuan Pembelajaran Topik B :

1. Peserta dicik dapat hanu kelensd bulian untuk melakukan proses folosintesis
seria hastl dard fotesintesds.
. Peserta didik dspaf menwbami dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan
pmnugnya nenjaga tububan di Buns

3. Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhlok ludugp lam

< Tujuan Pembelajaran Topik C :
1. Pesorta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian bungn dan fungsmyn
2 Peserta dicik bisa mendeskripsikan cara perkembangbiaksn tumbuhan berbunga.
3. Peserta didik bisa mendeskripsikun macam-macum cara penycbaran biji.
4. Peserta dichk bisa mengaitkan bubungan makhiuk hidup lain dan komponen abjotik
dalnm membantu perkembanghbiaknn tumbuhan

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan :
< Menngkatkan kemampuan siswa bisa mengdentifikas: bagsan-bagian tubuh dan mmbuban,,
memabami fungst dan masing-masing bagsan tubuh tuobahan, Dan mengastkan fungsi |
tubuls dergan keburhan nuembithan unmk naabuh, meapertaliankan dan, serma berkembang
biak.

Topik B. Fotosintesks, Proses Paling Penting di Bumi :
< Meningkatkan kemampuan siswa bisa iemahami kebutuhan mmbuban untuk melakukan
proses fotositests serta hasil dan fotosingesis., memahan dampak proses fotosuesis dan
mengaitkan dengan peatinguyn mengaga tumbuban di Bumi. dan mengaitkan proses
fotosmtesis dengan makhluk hidup lain

Topik C. Perkembangblakan Tumbuban :
< Menngkatkan kemmiupisn stswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian biunga dan fungsinya.,
mendesknpstknn cara perkembanghakan tumbuhan berbunga ., mendeskripsikan macam-
macatn cara penyedaran biji. dan meagakan hubungan makhluk lidup lain dan komponen

abtotik. dalam membantu iahﬁbuﬂmx tumbuban
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Pengenalan Topik Bab 1
l Apakiths kesasisann tmbislsin dergan hewin dan tmisia?
2. Apakah perbedaan tumbubian dengan hewan dan mamssa?

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan :
1. Apa saga bagian bl dan tmbaban?

2. Apa fungsi dard setiap baglan rubub nunbighan?

Topik B. Fotosintesis, Proses Paling Penting df Bum :

3. Mengapa fotasintests adalah mmmi&ml’
Toplk C. Mhm&m Tumbuhan :

Keglatan Pendabuluan
xqu-o-m
l mmummwmm
2 Peserta didik dsapa dan melaknkan pemeriksann kebadiran bersamn dengan gum

balan ohhm lumbuhm (plt nast, mad, dil), mm bua bcoenln mungenn nsal dan

wﬁ'"mu&m@adu

Peserta idik bevcenita mengenm makanan favorst meveka vang bernsal dart tumbuban,
Mm merekn menebak bagsan bl ppeserta didikal
Agar lebih seru, tanyakan spakah mereka pernal makan bunga. akar, atau batang nunbuban.
Gurn bisa bercerita babwa brokoli itu bumga yang belum mekar: kentang merupakan batang:
wortel dan singkong adalah akar,

4. Lanjutkan diskus: dengan bertnnys pertanyaan esensial kepada pesertn duhk

Tuliskan kata kunci yang dssampatkan peserta dichik pada papan tulis, garu bisa memancing
dengan meminta peserta didik melihat dan: anggota bub; cara hidup atan perilaku
(bergerak, cari mencan makan, dwm sebagainya). cam berkembang biak

5. Lanjutkan diskuss sampal peserta didik melshat babwa walsupan sama-ssos makhiuk hidup,

tumbulban memiliki banyak perbedaan dengan hewan dan nunbulian. Guru juga bisa
memancing dengan mengapak peserta didik menchak alasan dan judul bab mi.

6, Sampaikan tmjnan pembelajaran yang mgin dicapn dalam bab mt dan elaborasikan dengan
apa vang ingin diketalon peserta ddik tentang nunbuban,

Keglatan Motivasi

+




1. Memberikan gambaran lentang manfast iempelajant pelajaran yang akan dipelajari dalam
keludupan sehan-hari

2. Gum mwenyampaikan tujuan pembelnjamn

1 Lakukan kegiatan bitcrasi dengan narasi pesnbuka Topik A pada Buku Siswa.
2. Minta peserta didik anpﬂnl gelay My- dan melakuknn pengamatan terhadap
bnnglfsekdﬁ.m mmmn l&#mpolmyl

3. Arahkan Peseria didik unmbk diskusi Hupotdqqmwaa Buku Siswa:

2 Apa yang terjads pdudm?

‘Bagian daun akan bﬂubﬁnmﬁ sesunl warng dalam gelas. Seperti air datam
pewarna nalk ke atas,

b. Cobalsh unnk merotong tangkai bagian bawali dari selediybanga. Apa yang kirbian ants?
Pada bagian dalam batang akan terlihat ada alr yang bewarna. Inl membuktikan
bubwa air nafk ke daun melewati batang.

. Bagiau tumbuban apa yang kita amati pada percobaan ing?

Batang
d. Apa kira-kirn fungss dasi bagian tubuly tunbulinn tersebut?

V F IE‘.‘Sﬁ mwemwm

1. Arahkan kegiatan sesu instruksi pada Buku Siswn. Bagikan Lembar Kerja 1.1 pada setiap
peserta didik.
. Jika sudah, lakukan pembahasan mengenai fungsi bagian tbuh tumbuban.
Fokuskan dalub pembahasan pada fungsi untuk tumbuban it sendai
Kenmdinn guru bisa memperluasnya dengan melibat fingsi bogi makhiuk hidup yang lain.
3. Gunakan infografis “Bagian Tubub Tumbuhan dan Fungsinya™ pada Buku Siswa sebagai alat
bantu dan kegiatan literasi.
4. Kegiatan tambaban yang bisa ditakukan (opsional):
a. tupukkan kepada peserta dadik contoh-contoh nkar, batang. dan davn yang sudah dasiapkan;
b. ajak peserts didik untuk melibint dan mengamat perbedaan-perbedsanyn:
¢ pada kegiatan tambahan m, gar bisa memperhhatkan kepada peserta didik, balwa
tuznbubian puge menuliki keanekiraganan. Bentuk akar, batang, daun, bisa bertbeda-beda
dan tetap memiliki fungsi yang sama, i kelas 3, peserta dadik sudah belajor mengenm
keanekaragaman bewan dan pengelompokannys. Hal yang samm juga bisa dilakuknn pada
tmbulan.

' l M MO ks

1. Lakukan kegiatan fiterasi dengan marasi Topik B pada Buku Siswa.

e

2. Tanyakan “Apa yang kalian lakukan jika kalan lapar™. Lanjutkan diskusi sampai peserta dadik
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A0, Bise saja peserta ik menjatrab dengsn diberi
tumbubian Har dan hutan.

o —

o Puserio delik sudoh belopgy mengens energd o kelas 3. orsthkon
Sl merehn Wituk mengidentifkan sendin jenis energ dar Matohar
@- *  Agor Pesertn didik ticok saloh memabared Mool sebogol sebuton
utyk wama hijou. giok Pesarto didik berplr mengenal warno-
warna yang oda o glam. Pondng dengan warno doun. wortel.
tuoh. dan lan-oin Sompokan bohwa My odaloh worng clomi
Klarohl adaloh sebuton untk worma hioy yang berasal don clom
g Yorg umumnya ods d doun
8. Folskan peserta didik Xepada basal fotosintesss. Makanan adalsh hasil yang digunakan
tumbuban untuk tumbuh. Lalu oksigen akan dilepaskan oleh tumbuban ke luar sehingga
mamisia dan hewan bisa bernapas.

9. Sebelum mengajak peserta dadsk kembali melibat percobaannya, besikan pertanyaan berikut,
2. apa yang terjadi jika knmm mengembuskan wdara dalam air? (gelembung udara).
b jtka hasil dan folosintests adalah oksigen (yang merpakan udara), apa yang akin levjads
pads daun yang desingpon dalam air? (gelembung udara).
10. Ajak mereka untuk mefihat percobaannya dan mencan gelembung udara yang mencmgpel &
atas daun. Sampaikan bahwa gelembung adalah bukn bahwa dawun melakukan fotosintesis.

Tipe
. *  Minta Pesert didik beshati-hati oger gelembung udoro tidak peaoh.
© e Hosl setop dous bhon bevbedo-beda. ko oda kelompok yong hasi
Qeiembung Ldaronya sediit Cou Susoh dumat, aiok merek wrnk
mefitat hasl kelompok koin.

11. Peserta didik mungkin akan mempertanyakan bagaimana dawn yang sudah dipetik masih bisa
melakukan fotosintests padabal tdak ada akar. Jelaskan kepada nereka percobaan on hanya

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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KIAI H

.zmwm dengan m n manfast dari

berhasil jika menggunakan daun yang masib segar’baru dipetik. Saat itu. davm masth memiliki
mmmn&mwmbw han hadup. Jika atrnya sudab habis, maka daun
mnidaknlmnbmbwuais

1 Arahikan peserta didik untuk kegistan menggambar sesuai instruksi pada Buku Siswa
2. Sam kotak menjelasian | tshap, berisi gambar dan kecerangan.

C) -

1. mmwmamnhwmwm pada Buku Siswa.
mpumnmlumlin. a apa yang te | Bumi jikn tidak ada
-y s Momm¢mem
wa sumb oksigen terbesar dibasillu laut.

Snwlhn”.-mqni mmammmmmmm
y Wuﬂhmm

'm instruksi i Bukn Siswa. Setiap

ST LR T X R T OC R TR Rt

SIDDIQ

K umtuk membawa 1 tangkai
dan tidak sempurna untuk

2. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C.1 pada Bukn Siswn.

3. Bagi peserta didik dalam kelompok terdan dari 3-4 orang. Bagikan Lembar Kerga 1.3 untuk
masmng-nesmg Pesert didik

4. Minta peserta didik menycbutkan dabubu bagian-bagian bunga vang sudah mereka ketahm,

5, Pandu peserta dadik mengaman bagian bungs per bagian. Tungukish bagsan yang dibahas
dengan bungn yang gura bawn, Kenmdian, mimta peserta didik melihat bagian tersebut di
bunga-bungs yang sda & kelompoknya.

6. Sebelum menjelaskan benang sari dan putik, puru bisa bertanya dahubu kepada peserta didik
mengenai jenis kelammn pada manusia dan hewan.
Kennuding, tanyakan Kepoda peserta didik apakah menuns mereka tumbuhan jugs terbagi
menjadi jantan dan betina? Lanjutkan diskuss dengan menjelaskan pads peserta didik bagan
benang sari dan patik.

7. Dari ragam contol bunga yang dibawn Peserta dicik. guri bisa mengajak peserta didik untuk
melihat balwa tidak semua bungs memiliki keduanya,
Lamutkan diskus: mengenat bungs sempurna dan banga ndak sempurns.

8. Luakukan kegintin literasi menggunakan teks “Bunga Sempurna dan Tidak Semparna™ pada
Buku Siswa.

o=

1. Mulsilah dengan bertanya:
o, Bagaiuna serbuk sart dan putik mi besperan dalam proses perkembangbinkin?
b. Bagaimana bunga-bunga yang tidak sempuma mengalami perkembangbiakan?

2. Lakukan kegiatan literasi dengan teks dan pertanysan pada Buku Siswa.

P —
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3. Saat melakukan pembabasan gunakan gambar, contoh bunga ashi, atau balikan video dari
internet untik membertkin visualisash yang memudabkan peserta ddik memahami

S, Lakukan permkarny komik antar peserta didik.

C.2: Pemyebaran Biji

1. Lakukan kegintan birerasi dengan narast Topik C.2 pada Buku Siswa

2 Sampakan kepada peserta didik baliwa sann seperts penyerbukan, walaupun tumbuhan tndak
memﬂtla ok, meveka memiliki caranys sendin untuk menyebarkan bijiuya. Salah sam carn
yang unik sdalah cara penyebaran biji kacang polong.

3. Ladukan demonstrass di lalaman sekolah ssbagat berikur

a. masukkan kacang-kacangan pada balon. anggaplah ini sebagai biji kacang polong:

b. tinp balon ssmpai besar. Balon dianggap sebagai kulit kacang.

. muksilah dengan bercerita ketika sudab berkembang biak, kacang polong akan
menghasilkan biji dan distmpan di kulitnya,

d pada nusim panas, kulit kacang akan lebih cepat mengering. Gunakan lilin untuk
mendemonstrasikan cuaca panas. Dekatkan bajon ke api untuk memscn balon meledak. Jika
ndak memungkmkan, gunakan janusm

e, sant kering, kulit kacang akan terbuka dan meloatarkan biji-bijimys. Ajak peserta didik
menganwti bagnimana biji-biyi dalam balon tersebar ke tanah saat balon pecaly

. mi adalah salah satu cara penycbaran biji yang teradi kiarena tannman itu senduri (loataran
bijt karera pecalinyn bual). Cuaca yang pamas iesnbantu proses i leébnh cepat tesjac.

4. Bagi peserta didik dalam kelompok terdint dari 34 orang. Arahkan kegiatan kelompok sesual
instruksi i Buku Siswa.

P —
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i1 diskusi dan membahas bersama-sama. Mengapa

Smknpuhlmlhahnnuﬁpum

i kebutuhan tanaman yang semakin banyak

Mmmhpmmmnmm
u disebar agar bisa tumbuh dengan baik dan

Catatan: peserta didik tidak perlu menyebutian contoh tananmmya karens
mngkmbdmﬁnh‘ ngukpuuddﬂ:mnkmmmhn
.,a-‘ ‘.'*‘ "~ V T ;\p- ;-'a TR

UNIV]e

KIAI HPT [ SEEEBER DS | ?ﬁjq
| EEERR

Cam4 Bunga dandelion meolike biji-bijt vang | Tansnan yang -
(bantman | ringan. Biji-biji itu akan tertmp terbawa | bijnya rmgan,
nagin) | angin dai jatub di tempat lain halus, dan

Cam 5 Tumbulian yang hidup s tempat bevair | Tansmman yang -
(banman | seperti pantai, danau, sugai, dibann hidup di daerah
air) olel air mmiek penyebaran bijinya, Buah | 3T

kelapa akan terbaws oleh arus air lsue | Unmmnys buah
dan terdampar di tempat yang lain. akan

" biotk don abictk dokan sebuch ekosstemn Ajok peserto didk meihat

< Tips Gury Desd mengomion metode-ode i deNgarn peron eampanen
Boguimant antorna komponen saling terkiot.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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mmmmuwm-am Unruk tabap 1 dilswapkan sudal i

dnhknhndumlpcmb%s&m tahap ini tananan peserta didik sudah culup
Imu'dmbmdxfohﬂmnﬁpz-&m
Belajar pada Pandsan Umtin Buku G,

-lndq-m ﬂﬁ llﬂ.

1. Bisa dengan membandingkan secara pengamatan fisik atan dengan menggunakan diagram
m(mhxm;&hndnnumtuymmgi)

huthn denpn pmua fmoauem

EErE TR
"

| Nomo Peserto ik 1 Deto terokivy tingol pot & fom)

1 Embing beios untuk melokukon perhitungan roto-To1a UNgg pot A

1 Apk peserta didk unmuk merrbandinghon trgg: pot mereka dergan
oot kelos.

3. Arahkon mensta untuk memilebon peowoton yong dickukan don
mengaithan dengan data yong ot

4 Arghhon peserts didh urtisk mencon temon yang hosllnye berbeda
dengan mesekn dan bertulos informasi cora perawatan Contah: peserta

didik yong tingginya 19ta-roto berdiskusi dengan yong tngginyo of otas
roto-rto.

Taubap 4: Refleksi kegiatan Provek

Lakukan kegiatan refleks: dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Unnuk memandu peserta didik,
lihat bagian refleksi di Panduan U Buku Guru

Tahap 5: Membuat Media Presentash

Unmk memudahkan. peserta didik bisa menggunting jawabanmys untuk tahop 2-5 di jurmal
kemudian menempelkan di karton

Tahap 6 Presentasi Proyek

Unruk memandu peserts didik, libat vanasi kegiatan presentasi di Panduan Unmm Buko Gur

Keglatan Penutup

p(o)vksmmmlﬂm?mhnl‘m)vk

didtik mengenai cara-cara merawst tunbulian dengan baik.
.mugﬁmyi: i tanah jadi becok atan terlain sedikit

: mengingat gmmmuu Kaitkan pengetahuan

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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1. Siswa dapat menyimpulian 151 mater: pada pembela g hass w

2 Siswa mengkomunikastkan kendala yang dibadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini
3. Gumi meminta peserta didik vntuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik (LKPD)
4 Gum mengajak peserta didik untik berdoa penntup.

Keglatan Keluarga

Mari kita ibatkan keluarga untuk menyelarnskan suasan belajar di ramah dengan sekolah. Untuk

mendukung proses belajar pesertn didik saat belajar di topik ini, kehurgn biss mengajak peserta

didik untuk melakikan kegiatan-kegintan berikut.

*  Mengajak peserta didik umtuk berkebun di numah. Berikan merekn bertanggung jawab untuk
merswat tanaman di mmah. f

®  Jika membogkinkat, tasamiah sayur-sayisran sten tanansn yang asilitya bisa diolah menjadi
makanan, Peserta dadik bisa panen dan memasak bessama Avah Ther Lalu, ajak peserta dadik
untuk berpikir manfaat diberikan oleh tanaman.

*  Mengajak peserta didik untuk berpikntk di taman dan duduk di bawah pobon rindang. Ayah
Tbu bisa mengarahkan peserta didik unmuk menvadari segamya udara di tempat vang banyak
tumbuban, terutama di bawah pohion. Dy sekolah peserta didik akan belajar mengenai
fotosintesis. Salah satu hasil dari fotosintesis adalah oksigen (udara yang kita hirup).
Makonya udara di sekitar tumbuhan akan terasa segar dan sejuk.

*  Mengajak pesenta didik unnik selitt bahan sakanan yang ads di numali Ayab fou bisa
mengajak peserta didik untuk mencari bahan yang berasal dari tumbuban yang ads di rumal

o Mengauk peserta dadik untak melibat manfaat lam dart tenbaban selam sebagai makanan

Orang tua bisa mengajak peserta didik unmk mencari bahan yang berasal dan tumbuhan yang

(] 3
Toplk Tubul Tu
ET:Z M:l bH rdle+1h PuuHL‘mmu Bukn Guru)
bl

Alaar, batang, daun, bunga, dan buah (Ingatkan lagi untuk bunga dan buah tidak selala
ada pada setiap tumbuhan.
2. Bagian mana dan tumbudian yane berperan untuk bertahan hidup/melmchmes dari?
Alaar dan batang (bisa saja ada peserta didik yang menjawab durdl.
3. Bagian mama dari tumbuhan yane berperan untuk mumbuh?
Akar, batang, dan daun.
4. Bapian mana dari tumbuhan yang berperan unmk berkembang biak?
Bunga (bisa saja ada peserta didik vang menjawab biji).
Motivasi peserta dadik untak menyertakan alasan pada nomor 2-4 agar gar bisa mengamat
perabanan merekn.

s I Vurf Nefeinitan

Topik B: Fotosintesis, Proses Paling Peating & Bumi

(Untuk memanchn peserta didik. libat bagian refleks: di Panduan Umunm Bukn Guru)

1. Jikn dilihat dari cara mendapatkan makananuya, apa perbedann tumbuhan dengan mamsin dan
Tewan?
Manusia dan hewan mencard dan mendapatian makanan darl hewan atau tumbuban.
Untuk mendapatkan makanan mereka periu bergerak, berbury, dan mengolal/masak
(Khusus manusia). Tumbuban menghasilkan makanannya sendirl.

2. Apn yang dibutubkan tanammn untuk metakukan proses folosinlesis?

Cahaya matahard, air, karbondioksiia, dan klorofil. Ajak peserta didik melihat mana
kebutuban vang ada pada tumbuban, mans yang berasal dari alam, dan makhluk hidop




138

T .
Makanan (karbohidrat) dan oksigen.

4. Mengapa proses fotosintesis adalah proses yang sangat penting?
Karena dengan fotosintesls tumbuhan menghasilian oksigen untuk makhluk hidup
bernapas. Tumbuban juga menghasilkan makanan yang merupakan sumber makanan
dari manusia dan bewan.

S. Sikap apa yang perlu kita lakukan terhadap tumbulian setelals kamm mempelajari topik ini?
Bervariash, utamanya adalah stkap untuk menjaga dan merawat tumbuhan serta alam,
termasuk menjaga ekosistem Lt

6. Apa yang tenadi jika tidak ada tumbubian di nnka Bumn?

UNIVERSITASISEANM NEGERI

Dengan cara penyerbukan.

KIAI HAZATMADSIDDIQ

peny
Bisa melalul burung dan angln.

5. Apa yang terjadi pada bunga setelah melakukan perkembanghiakan?
Bunga akan berkembang menjadi biji atuu buah,

Topik C2: Penyebaran Biji

(.] e Pkt

(Untuk memandu peserta didik. hibat bagian refleksi di Panduan Umnuim Bukos Guru)
1. Mengapa tmpbuban perlu menyebarkan bijinya?
Agar bisa tumbuh df Hngkungan vang balk, tidak mengalami persaingan dengan
induknya, dan mendapatkan okses ke cahaya Matabark
- Apa mantaat bags makhik idup lan dengan adagya penyebaran bip?
Sumber makan untuk hewan-hewan tersebar di banyak temspat. Hewan-hewan juga bisa
menggunakan tumbuban sebagal tempat berlindung, Manusia bisa mendapat udara segar,
3. Apa saga yang iembanty tumbuban metyebarkan bijinya?
Hewan, angin, alr, dan tumbubsn it sendirt (pecahnya kullt bijibuah)
4. Setelal mempelajan penyerbukan dan penyebaran bij, memurutiny spa vang diburihkan olely
nunbuhan dan manusia?
Merawat dan menjaga keferaturan yang sudah ada. Mamsia juga bisa membantu
penyebaran bijl dan penyerbakan. Maksudnyva keteraturan adalah tanpa compur tangan
manusia alam sudah memiliki cara sendirl untuk bertahan hidup. Manusia dengan akal
yang diberikan perlu mencari cara agar keteraturan inf tetap terjaga.

"
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Conitoh Rubrik Penil

Proyek Belajar

Agar proses belajar selmm lebhhukh’.mhknkmmﬂeksadmdmpm menjawab

pertanyaan berikue.

1 Apayuugmﬂbqnlm“kdlhhmkﬂ"mmmuﬁmtﬁkeﬁumpaubehp\m
Kali ei? Apa yang tidak says sukai?

. Pelajaran uplyln;u)‘ mmmm
Apa yang mgin saya nhlunmk n-mghhdnnpﬂnih pelaksavaanhnsil pembelajaran?
Dengan pex, ava itk apa yang akan saya lakukan jika hans
mp;%mdm :hmmnx ¥ Jika
Kwumwdnhmw siyn mernsa kreatif ketika mengajar, dan mengapa meguna gury?

s Pads langkah ke berapa peserta didik paling belajar bamyak”

7. Pada mouiei apa peserta ik meerwd kesulitan mwwﬂk mereka?

8. Bapaimans mnhmenm masalal tersebut dan apa peran says pada saat im?

9. AR

KIAI HAF

: melakukan melakoukan
mandicl. . ‘dan tan, wtan, serta | Sikap tnggung
b, maxih | tAnamanmya.

« Melnknkan dimgarkan. perlu perly ditenmns
pengamatan dan ditemang untuk melakukan
mMengis ynm\l pengamatan
secara mandiri
fargrs
diingatkan.

Tahap 2 | Menjawab disertan | Menawab dengan | Ada 1-2 Lebih dan 2
denpan alvan yang | benas panmn tidek | kesaluhan Kesalalan
fogs menyerta slasan

yang kuat.

Tohap 3 e Membust  dua | Memenuls 2 Memenuhi | Selurub Kriteria

dagram garls, | kriterin yang knitera yung tadak terpemihi

o Membenikan B
heail s dilwmplkan. dalamplean,
mengenai
kondisi  kedua
pot.

* Mengnitkan
kondist  kedun
pot dengan
proses
fotosintesis.

Talap 4 | Mampu melakukan | Bisa melakukan Bisa melakukan | Melakukin
refleksi secara refleksi dengan refleksi dengan | refiekst
mandin, bunbingan wntuk bimbingan untuk | dengan
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Pengayaan
pengaynan.

Remedial

mengaitkan 1.2 34 babingan
dengan  kelebiban unmk sesmm
s pertanyaan.
pengalaman, ser
bisa
mengaitkan
pelajaran ke
dalam sikop sehan-
hari.
| Talap § | Mencantsimkin Tidak terlibint 1-2. | Tidak terlibint 3-8 | Tidkak texlibat 5
dalam
medin:
e Gambar sikhis
Tudup
numbnalsn
e Jawaban tabap
2-5
Contol Rubrik Penilalan Presentasi Produk
Sangat Baik Balk Cukup Mo
(Sthm:‘esélui “i!mmhhl Mememibi/3- | Memenubi 1., Selundflr kera
!l Derdiri gk, setna Kriter |47 2 1idaK terpennsdi
2 suar terdenzar jelas. ‘!ukﬂp , kteri sikap_| kritevia, yikap
3/ melibiat ke araly presetlasl | | plesediisl | presetilast
mdienst [ | yangbaik | (yanghak | Jyanghadk
| 4. merzucapkan salam
| pembuka: ‘
| 5. mengucaplansalam
| penbtup
| Permnhaman koasep | 1. Saat 1. Melihat 1. Sering 1. Membaca
menjelaskan | madia melilat isi modin selama
tidak sesckali media presentasi
melihat 2. Penjel 2. penjel 2. Penjel
media bisa kurang bisa | tidak dapat
preseatas, dipahany dipahami dspaluan,
| 2 Penjelasan
bisa
dipahanu

* Peserta didik dengan nilsi rata-rata dan nilai diatas rata-ratn mengikuti pembelsjaran dengan

* Diberikan kepada peserta dadik yang membutubkan bimbingan uamk menslang maten ata
pembelajaran wengulang kepada seswn yang belum mecapai CP,
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3.2. Datar Nama Siswa Kelas 1VB MI Ar-Roudhoh Jember
DAFTAR NAMA SISWA KELAS IvB Ml AR-ROUDHOH JEMBER
TAHUN AJARAN 2023-2024

No. Nama
1. Afina Aninnas

2. Ahmad Fagih

3. Aina Talita

4. Bisma A. A. W.

5. Dealova Adinda Maha Putri
6. Dita Diraja

7. Elok Nur Kumala

8. Fahira Aulia

Q. Fandi Nur Abdillah

10. Krisna S.

11. M. Haikal Fahmi Ar-Rosyid
12. M. Raysa

13. M. Adam

14. M. Ardi Rega S.

15. M. lbrahim

16. M. Mufti A.

17. M. Rozin

18. M. Yuniar Akbar

19. Nindy Nur Migrodah Azahra
20. Qirana A.

21. Riskiyani A.

22. Siti Kayla

23. Siti Nabila Eliya Azharin
24, Syauqi Farhan Azzamy

25. Yasmine Maulina Az-Zahra
26. Brilliant D. R.

27. Nabilah Aliya Rofanda
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3.3. Biodata Validator Ahli Materi

3.4.

Nama

Perguruan Tinggi
Program Studi

Jenis Kelamin
Jabatan

Pendidikan Tertinggi
Status Ikatan Kerja
Status Aktivitas

: Dr. Imron Fauzi, M.Pd.I.

: IAIN Jember

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
. Laki-laki

: Kaprodi PGMI

: S3

: Dosen Tetap

. Aktif

Biodata Validator Ahli Strategi

Nama

Perguruan. Tinggi
Program Studi

Jenis Kelamin
Jabatan

Pendidikan Tertinggi
Status Ikatan Kerja
Status Aktivitas

: Dinar Maftukh Fajar, M.PFis.
: Institut Teknologi Bandung

. Tadris IPA

. Laki-laki

: Kaprodi Tadris IPA

1 S2

: Dosen Tetap

. Aktif
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3.5. Dokumentasi Penelitian
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RIWAYAT HIDUP

Nama : Fadhilatul Maulidiyah

NIM : T20174097

Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 9 Juli 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Jalan Argopuro Gang Masjid No. 14/27 RT. 01
RW. 20, Citrodiwangsan - Lumajang

Jurusan : Pendidikan Islam

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Riwayat Pendidikan

a. SD : MI Miftahul Ulum Pulosari

b. SMP : SMP Negeri 5 Lumajang

c. SMA : SMA Negeri 3 Lumajang

d. Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

(UIN KHAS) Jember

146



	2. AWAL.pdf (p.1-13)
	3. BAB I.pdf (p.14-24)
	4. BAB II.pdf (p.25-49)
	5. BAB III.pdf (p.50-67)
	6. BAB IV.pdf (p.68-86)
	7. BAB V.pdf (p.87-95)
	8. DAPUS.pdf (p.96-99)
	9. LAMPIRAN.pdf (p.100-159)

